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ABSTRAKSI

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan sosial ekonomi suatu daerah
yang semakin meningkat, membawa pengaruh terhadap arus lalu-lintas yang
tumbuh di daerah tersebut. Yogyakarta sebagai kota pariwisata, pelajar, dan
sepeda, pada perkembangannya memerlukan perhatian pada kualitas lalu-
lintasnya.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 merupakan metode perhitungan
perilaku lalu-lintas yang paling sesuai pada saat ini, karena telah disesuaikan
dengan kondisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia. Tolok ukur untuk
mengetahui permasalahan pada suatu ruas jalan adalah dari derajat kejenuhan
(DS). Harga DS < 0,75 berarti pada jalan tersebut masih bisa menampung arus
lalu-lintas yang melewatinya dengan normal, sedangkan bila harga DS > 0,75
maka jalan tersebut mempunyai masalah. Masalah tersebut misalnya: kecepatan
berkurang, waktu tempuhnya bertambah, dan lain sebagainya. Studi perilaku lalu-
lintas di Kotamadya Yogyakarta bagian selatan ini, menganalisis 15 ruas jalan
selama 10 tahun mendatang. Ruas-ruas jalan tersebut adalahJalan KH. A. Dahlan,
P. Senopati, Sultan Agung, Kusumanegara, Wahid Hasyim, Brigjend. Katamso,
Taman Siswa, MT. Haryono, Mayjend. Sutoyo, Kol. Sugiono, Menteri Supeno,
Perintis Kemerdekaan, Bantul, Parangtritis, dan Pramuka.

Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa selama 10
tahun mendatang terdapat 3 ruas jalan yang mengalami masalah dengan DS
0,75. Tiga ruas jalan tersebut adalah jalan Taman Siswa, Parangtritis, dan Kol.
Suaiono.

>
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi nasional yang dilaksanakan sejak Pelita I sampai

Pelita VL, telah menunjukkan terjadinya peningkatan pada berbagai aktivitas yang

berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama pada daerah

perkotaan. Salah satu indikator yang nyata dari peningkatan aktivitas tersebut adalah

meningkatnyamobilitas pergerakan orang dan barang. Prosentase pertumbuhan lalu-

lintas yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan prosentase perkembangan

panjang jalan, ternyata mendorong terjadinya kemacetan lalu-lintas. Kondisi tersebut

antara lain ditandai dengan semakin meluasnya ruas-ruas jalan di perkotaan yang

mengalamikemacetan lalu-lintas.

Pembangunan jaringan jalan (baik peningkatan ataupun pembangunan jalan

baru) di perkotaan, pada hakekatnya adalah untuk meningkatkan kapasitas jalan,

sekaligus mengupayakan peningkatan pemanfaatan jalan, sesuai fungsi dan

peranannya secara optimal. Pembangunan jaringan jalan juga bertujuan untuk

mengurangi kemacetan dan kecelakaan lalu-lintas yang pada gilirannya akan

meningkatkan mobilitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat

Serangkaian kegiatan di wilayah Kotamadya Yogyakarta yang mencakup

bidang ekonomi, sosial, dan budaya selama 10 tahun mendatang akan sangat

berpengaruh terhadap peningkatan arus lalu-lintas di wilayah ini. Kota Yogyakarta



sebagai daerah bekas kerajaan, memiliki jalan-jalan dengan segala keberadaannya

yang telah terbentuk sejak jaman dahulu. Jalan-jalan di dalam kota menjadi

terbatas, baik lebar maupun panjangnya. Kota Yogyakarta juga dikenal sebagai

kota budaya dan pariwisata, memiliki beberapa lokasi wisata, baik yang berada di

dalam kota maupun yang berada di luar kota. Wisatawan dalam negeri maupun

luar negeri akan datang mengunjungi kota Yogyakarta karena keadaan tersebut..

Peningkatan kunjungan para wisatawan ini akan sangat berpengaruh terhadap

peningkatan arus lalu-lintas di wilayah kota Yogyakarta. Kota pelajar dan kota

pendidikan yang disandang Yogyakarta telah membuat kota ini menjadi semakin

padat penduduknya. Bertambahnya jumlah pelajar dan mahasiswa dari luar kota

Yogyakarta setiap tahunnya merupakan penyebabnya. Jumlah pelajar dan

mahasiswa yang meninggalkan kota Yogyakarta lebih sedikit dari pada yang

datang ke kota Yogyakarta, menambah berbagai persoalan lalu-lintas di kota

Yogyakarta. Pada jalan-jalan tertentu yang mengalami kemacetan terutama pada

saat-saat jam sibuk. Pemakai jalan mengalami beberapa kerugian, antara lain

kerugian waktu, pemborosan bahan bakar, keamanan dan kenyamanan menjadi

berkurang, juga meningkatnya polusi udara dan polusi suara. Dalam

mengantisipasi masalah yang akan ditimbulkan akibat peningkatan arus lalu-lintas,

perlu dipikirkan solusi pemecahan yang paling memungkinkan, agar nantinya

didapatkan kondisi dan tingkat kinerja yang memadai.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian tentang perilaku lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta

bagian selatan ini bertujuan untuk :



1) Mengetahui angka pertumbuhan lalu-lintas pada ruas-ruas jalan di wilayah

Kotamadya Yogyakarta bagian selatan selama ini, dan berdasarkan data ini

diharapkan angka pertumbuhan selama 10 tahun mendatang dapat

diprediksikan,

2) Mengetahui besarnya kapasitas ruas-ruas jalan di wilayah Kotamadya

Yogyakarta bagian selatan pada saat ini dan untuk 10tahun mendatang, dan

3) Mengetahui besarnya derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan di wilayah

Yogyakarta bagianselatan padasaat ini dan untuk 10tahun mendatang.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian perilaku lalu-

lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta ini adalah untuk menentukan alternatif

pemecahan masalah yang timbul, terutama mengenai masalah kemacetan dan

efisiensi pemakaian jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagianselatan.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian digunakan untuk memperjelas permasalahan dan

mempermudah dalam menganalisis penelitian. Adapun batasan-batasan dalam

penelitian ini meliputi:

1) Ruas jalan yang diteliti hanya pada jalan-jalan utama,

2) Variabel yang dihitung adalah tinjauan kapasitas dan derajat kejenuhan

berdasarkan kondisi lapangan,

3) Studi perilaku lalu-lintas saat ini dan prediksinya untuk 10 tahun mendatang

yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan lalu-lintas,



4) Studi perilaku lalu-lintas ini beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi

pada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang adalah normal,

5) Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Tahun 1997 Jalan Perkotaan, dan

6) Penelitian ini tidak meninjau pada Rencana Umum Tata Ruang Kota

Kotamadya Yogyakarta.

1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian selatan

yang terdiri dari 15 ruas jalan utama yang meliputi:

1. Jl. KH. Ahmad Dahlan

2. Jl. Senopati

3. Jl. Sultan Agung

4. Jl. Kusuma Negara

5. Jl. KH. Wahid Hasyim

6. Jl. Brig. Jend. Katamso

7. Jl. Taman Siswa

8. Jl. Let. Jend. Haryono MT

9. Jl. May. Jend. Sutoyo

10. Jl. Kol. Sugiyono

11. Jl. Menteri Supeno

12. Jl. Perintis Kemerdekaan

13. Jl. Parangtritis

14. Jl. Bantul

15. Jl. Pramuka
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2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual Kapasitas Jalan adalah alat yang diperlukan untuk perencanaan,

perancangan, dan operasi fksilitas lalu-lintas jalan yang memadai. Manual

direncanakan terutama agar pengguna dapat memperkirakan perilaku lalu-lintas dari

suatu fasilitas padakondisi lalu-lintas, geometrik, dan keadaan lingkungan tertenta

Nilai-nilai kapasitas dan hubungan-hubungan arus kecepatan yang digunakan untuk

perencanaan, perancangan, dan operasi jalan-jalan di Indonesia pada umumnya

berdasarkan pada manual dari negara-negara Eropa dan Amerika Serikat Tetapi

ada beberapa studi yang mengidentifikasikan bahwa dari manual tersebut

mendapatkan hasil yang keliru karena sangat berbedanya kondisi lalu-lintas di

Indonesia dengan di negara-negara Eropa dan Amerika Serikat Melihat kenyataan

seperti itu perlu diadakan penyempurnaan-penyenqjurnaan, sehingga pemakaiannya

dapat sesuai dengan komposisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia

(MKJI1997).

11 Perangkat Lunak KAJI

Perangkat lunak komputer untuk KAJI menerapkan metode perhitungan yang

dikembangkan pada Proyek Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tujuarmya adalah

untuk menganalisis kapasitas dan perbedaan kinerja dari fasilitas lalu-lintas jalan



(misalnya ruas jalan, simpang dan Iain-lain) padageometri dan arus lalu-lintas yang

ada Tujuan lain adalah bahwa perangkat lunak harus sepersis mungkin seperti yang

diuraikan dalam buku MKJI. Salah satu alasaimya adalah memudahkan pemakai

untuk menggunakan perangkat lunak ini begitu pemakai memahami manual MKJL

Penelitian Perilaku Lalu-lintas ini menggunakan programKAJI versi 1.10.

23 Arus dan Komposisi Lalu-lintas

Menurut F.D. Hobbs 1995, ukuran dasar yang sering digunakan untuk

mendefinisikan arus lalu-lintas adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan

volume sering dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan

arus lalu-lintas dan mengandung pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam

ruang yang diukur dalam interval waktu tertentu. Sedangkan volume lebih sering

terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dalam ruang selama

satu interval waktu tertentu.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, arus lalu-lintas

didefinisikan sebagai jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan

per satuan waktu yang dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam, atau LHRT (Lalu-

lintas Harian Rata-rata Tahunan). Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan

komposisi lalu-lintas dengan menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang

(smp). Semua nilai arus lalu-lintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil

penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang

diturunkan secara empiris untuk tiap tipe kendaraan sebagai berikut:



1) Kendaraan ringan (LV), yaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan

jarak as 2,0 - 3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet mikrobis, pik-up, dan

truk kecil).

2) Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari

3,5 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk3 as, dan truk

kombinasi).

3) Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotorberoda duaatautiga.

Pengaruh berbagai jenis kendaraan terhadap arus lalu-lintas, ditentukan

berdasarkanjenis kendaraan standar (satuan mobil penumpang/smp). Satuan mobil

penumpang mempunyai keseragaman dan kemampuan dalam mempertahankan

kecepatan dengan baik, serta cocok digunakan sebagai jenis kendaraan standar.

MKJI1997 Jalan Perkotaan, membedakan jenis kendaraan berdasarkan smp

(satuan mobil penumpang) yang diekuivalensikan dengan nilai emp (ekuivalensi

mobil penumpang). Ekuivalensi mobil penumpang untuk tiap tipe kendaraan

tergantung pada tipe jalan dan arus lalu-lintas total yang dinyatakan dalam

kendaraan/jam, seperti pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 berikut ini.

Tabd 2.1 EkuivalensiMobil Penumpang untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi

Tipe Jalan:
Jalan tak terbagi

Arus lalu-

lintas

total dua arah

(kend/jam)

Emp

HV

MC

Lebar jalur lalu-lintas Cw (m)

i6 >6

Dua lajur tak.terbagi
(2/2 UD)

0-1800 1,3 0,50 0,40

>1800 1,2 0,35 0,25

Empat lajur tak terbagi
(4/2 TJD)

0 - 3700 1,3 0,40

>3700 1,2 0,25

Sumber: Tabel A-3:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997



Tabel 2.2 Ekuivalensi Mobil Penumpang untuk Jalan Perkotaan Terbagi

1 Tipe jalan :
i Jalan satu arah dan ialan terbagi

Arus lalu-lintas per lajur
(kend/jam)

F.m P
MCHV

1.3

I

! Dua laiur satu arah (2 1) dan 1 0- 1050 0.40

"6,25! Empat lajur terbagi (4 2 D) r > 1050 1,2

Ti«a lajur satu arah (3 1) dan 0- 1100 1,3
i 0,40

i Enam lajur terbagi (6/2 D) > 1100 1,2 0,25
'<

Sumber : Tabel A-3.2 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

2.4 Perilaku Lalu-lintas

Menurut MKJI 1997, Perilaku Lalu-lintas didefimsikan sebagai ukuran

kwantitatif yang menerangkan kondisi operasional fasilitas lalu-lintas seperti yang

dinilai oleh pembina jalan. Pada umumnya perilaku arus lalu-lintas dinyatakan

dalam kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu tempuh, tundaan,

peluang antrian, panjang antnan, atau rasio kcr.chrc^n terhenti.

2.5 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefmisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus

nol, yaitu kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor

tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain dijalan.

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan telah dipilih sebagai knteria dasar

untuk kinerja segmen jalan pada arus = 0. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan

berat dan sepeda motor juga diberikan sebagai referensi. Kecepatan arus bebas

untuk mobil penumpang biasanya 10-15 % lebih tinggi dari tipe kendaraan ringan

lainnva.



2.6 Kapasitas Jalan

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalu-lintas maksimum yang melewati

suatu titik di jalan yang niasih dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi

tertentu. Kondisi tertentu tersebut misalnya rencana geometrik, lingkungan,

komposisi lalu-lintas dan sebagainya. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas

ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah), sedang untuk jalan dengan

banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. (MKJI

1997).

Menurut F.D. Hobbs (1995), kapasitas merupakan ukuran kinerja

(performance), pada kondisi yang bervariasi, dan dapat diterapkan pada suatu lokasi

tertentu atau pada suatujaringanjalan yang sangat kompleks. Berhubung beragamnya

geometrik jalan-jalan, kendaraan, pengendara, dan kondisi lingkungan, serta sifat

saling keterkaitannya, kapasitas jalan akan bervariasi menurut kondisi tersebut.

2.7 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI 1997, Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai

rasio arus lalu-lintas terhadap kapasitas pada bagian jalan tertentu. Derajat

Kejenuhan digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang

dan segmenjalan. Nilai DS menunjukkan permasalahan kapasitas pada segmen jalan.

Nilai DS < 0,75 menyatakan bahwa segmenjalan masih dapat menampung arus lalu-

lintas. Apabila nilai DS > 0,75 maka pada segmen jalan tersebut mulai terlihat



adanya kemacetan. Hal ini disebabkan meningkatnya arus lalu-lintas vang begitu

besar ditampung dalam kapasitas jalan yang tetap.

2.8 Karakteristik Geometrik Jalan

Karakteristik geometrik jalan antara lain meliputi : tipe jalan, jumlah lajur,

lebar jalur efektif, trotoar dan kereb, bahu, dan median, yang akan dijelaskan pada

bagian di bawah ini.

2.8.1 Tipe Jalan

Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan melintang, yang ditentukan

oleh jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. Berbagai tipe jalan akan

mempunyai kinerja berbeda pada pembebanan lalu-lintas tertentu. Tipe jalan

dibedakan atas:

1) Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)

2) Jalan empat lajur dua arah, terdiri dari:

a) Tak terbagi (4/2 UD)

b) Terbagi (4/2 D)

3) Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D)

4) Jalan satu arah (1-3/1)

2.8.2 Jumlah Lajur

Jumlah lajur padajalan ditentukan dan marka lajur atau iebar jaiur efektif

(WCe) untuk segmen jalan. Untuk menentukan jumlah lajur digunakan Tabel 2,4

berikut ini.



Tabel 2.4 Jumlah Lajur Jalan

| Lebar jalur efektif
! Wtc (m)

Jumlah iajur

! 5 - 10,5 *>

i 10,5-16 4

Sumber : Tabel 1.3:1 Jalan Perkotaan MKJI. 1997

2.8.3 Lebar Jalur Efektif

Lebar jalur efektif didefinisikan sebagai lebar rata-rata yang tersedia untuk

pergerakan lalu-lintas setelah pengurangan akibat parkir tepi jalan, atau penghalang

sementara lain yang menutup jalur lalu-lintas.

2.8.4 Trotoar dan Kereb

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu-lintas

yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan pejalan

kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah dengan jalur lalu-lintas oleh bangunan

fisik berupa kereb. Perlu atau tidaknya trotoar disediakan sangat tergantung dari

volume pedestrian dan volume lalu-lintas pemakai jalan tersebut.

Kereb adalah batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur

lalu-lintas dan trotoar. Adanya kereb akan berpengaruh terhadap dampak hambatan

samping pada kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil

daripada jalan dengan bahu (MKJI 1997).

2.8.5 Bahu Jalan

Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan di sisi jalur lalu-lintas

yang berfungsi sebagai:

1) ruanean tempat berhenti sementara kendaraan.



2) ruangan untuk menghmdarkan din dari saat-saat darurat untuk mencegah

kecelakaan,

3) memberikan kelegaan pada pengemudi, dan

4) memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan.

2.8.6 Median

Menurut MKJI 1997, median adalah daerah yang memisahkan arah lalu-

lintas pada segmen jalan. Pada arus lalu-lintas yang tinggi, seringkali dibutuhkan

median guna memisahkan arus lalu-lintas pada suatu segmen jalan. Median yang

direncanakan dengan baik akan meningkatkan kapasitas.

2.9 Kondisi Lingkungan

Faktor Lingkungan mempengaruhi perhitungan analisis perilaku arus lalu-

lintas. Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota,

hambatan samping, dan lingkungan jalan.

2.9.1 Ukuran Kota

Ukuran kota didefinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota ijnta).

Ukuran kota di Indonesia serta keaneka ragaman dan tingkat perkembangan daerah

perkotaan menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan (umur,

komposisi kendaraan, tenaga dan kondisi kendaraan) adalah beraneka ragam. Kota

yang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan

yang kurang modem, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah

pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar (MKJI, 1997).



2.9.2 Hambatan Samping

Menurut MKJI 1997, hambatan samping didefinisikan sebagai dampak

terhadap perilaku lalu-lintas akibat kegiatan sisi jalan. Kegiatan sisi jalan sebagai

hambatan samping tersebut antara lain adalah :

1) Pejalan kaki (Pedestrian atau PED),

2) Kendaraan Parkir dan kendaraan berhenti (Parking and Stop Vehicle atau

PSV),

3) Kendaraan lambat (Slow Moving Vehicle atau SMV) misalnya sepeda, becak,

andong dan sebagainya, dan

4) Kendaraan keluar dan masuk dari lahan di samping jalan (Entry and Exit

Vehicle atau EEV).

2.9.3 Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi:

1) Komersial fComersial/COM), yaitu tata guna lahan komersial, sepeni toko,

restoran dan kantor, dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.

2) Permukiman (Residential/RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan

jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3) Akses terbatas (Restricted Acces/RA), adalah tata guna lahan dengan jalan

masuk langsung dibatasi atau tidak ada sama sekali. Sebagai contoh karena

adanya hambatan fisik, penghalang, jalan samping dan sebagainya.
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3.1 Metode yang Digunakan

Dalam pengetahuan teknik lalu-lintas, secara teknik maupun praktek

pengetahuan akan hal tersebut perlu ditinjau dalam lingkup yang lebih luas.

Artinya bahwa tanggung jawab utama kepada lingkungan yang terus berubah,

diperlukan kesadaran akan pentingnya pengembangan kota sebagai tempat hidup

untukmenyeimbangkan aspek keputusan dalam masyarakat (F.D. Hobbs, 1995).

Penetapan perilaku lalu-lintas suatu ruas jalan menggunakan metode

perhitungan yang terdapat dalam MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia )1997,

bagian Jalan Perkotaan. MKJI 1997 dipakai sebagai cara untuk menganalisis

perilaku arus lalu-lintas pada ruas jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan, karena MKJI 1997 merupakan cara yang paling tepat digunakan pada

kondisi dan situasi jalan di Indonesia pada umumnya dan ruas jalan di wilayah

Kotamadya Yogyakarta bagianselatanpada khususnya.

MKJI 1997 merupakan penyempurnaan dari MKJI 1996 dimana MKJI

1996 merupakanpenyempurnaan dari US HCM {United States Higway Capacity

Manual) terhadap pemakaiannya di Indonesia, yang pada penyusunannya telah

diadakan penyesuaian terhadap komposisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di

Indonesia
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3.2 Langkah Penetapan Perilaku lalu-lintas

Dalam menetapkan perilaku lalu-lintas ini, Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI) 1997 menggunakan datamasukan sebagai berikut ini.

3.2.1 Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi analisis perilaku arus lalu-lintas. Faktor

lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota dan hambatan samping.

1) Kelas Ukuran Kota

Kelas ukuran kota ditentukan dalam Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Kelas ukuran kota

Bkarankota £a£a* akunu* fcout

{JhUlp*h<L> CS

< 0,1 Sangat kecil
0.1-0,5 Kecil

0,5-1,0 Sedang

1,0-3,0 Besar

>3,0 Sangat besar

Sumber : Tabel 1.32 Jalan Perkotaan MKJL 1997

2) Kelas Hambatan Samping

Dalam menentukan kelas hambatan samping perlu diketahui frekuensi

berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap

tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya. Tabel 32

dibawah ini menunjukkan faktor bobot tiap tipe kejadian hambatan samping.
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Tabel 32 Faktor bobot untuk hambatan samping

Tipa kAjftdtjtn hambatan samping Sfonbol Faktarfcobot

Pejalan kaki PED 0,5

Parkir dan kendaraan berhenti PSV 1,0

Kendaraan masuk dan keluar EEV 0.7

Kendaraan lambal SMV 0,4

Sumber: Tabel 1.33 Jalan Perkotaan MKJL 1997

Setelah frekwensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka Tabel 33

dipergunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Tabel 33 dapat juga

digunakan langsung tanpamenggunakan Tabel 3.2 terlebih dahulu bilatipe kejadian

hambatan samping tidak diketahui, asalkan kondisi khusus diketahui melalui

pengamatan di lapangan (pengamatan langsung).

Tabel 33 Penentuan Kelas Hambatan samping

FrekwBnsi

Earbofeot

<100

100-299

300-499

500 - 899

>900

XooxiiiLiiliunu

Permukiman, hampir tidak ada kegiatan
Permukiman, beberapa angkutan umum, dll.
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang
sangat tinggi

EjQas hamfaataa

Stamping

Sangat rendah VL

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinggi

M

H

VH

Sumber: Tabel A-4:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

322 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama

perilaku dalam analisis ini. Untuk jalan tak terbagi analisis dilakukan pada kedua

arah, sedang untuk jalan terbagi analisis dilakukan terpisah pada masing-masing

arah lalu-lintas seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang

terpisah. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ini.



FV = (FV0 +FVw)x FFVsfxFFVcs (3-1)

dengan :

FV - kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVo = kecepatan arus bebas dasar untuk kendaraan ringan (km/jam)

FVW = penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (km/jam)

FFVsf = faktor penyesuaian hambatan samping

FFVcs = faktor penyesuaian ukuran kota

1) Penentuan kecepatan arus bebas

Didalam menentukan kecepatan arus bebas dasar (FVo) untuk jalan perkotaan

dengan menggunakan Tabel 3.4 berikut ini, sesuai dengan tipe jalan.

Tabel 3.4 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo) untuk T»l*n p<*tkotaan

Tipejnlan
Kaetpatanasre bebas Autar<B%)<km$«ft>

ILV D3\r MC Rata-rata

Enam-lajur terbagi (672 D)
atau Tiga-lajur satu-arah 3/1)

Empat-lajur terbagi (4/2 D)
atau Dua-lajur satu-arah
(2/1)

Empat-lajur tak-terbagi (4/2
UD)

Dua-lajur tak terbagi (2/2
UD)

61

57

53

44

52

50

46

40

48

47

43

40

57

55

51

42

Sumber : Tabel B-l:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

2) Penentuanpenyesuaianpengaruh lebar jalur lalu-lintas

Untuk menentukan besarnya penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas

(FVw) digunakan Tabel 3.5 berikut ini.
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Tabel 3.5 Penyesuaisn untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas (FVW)
1

Tipe jalan j Lfibar jalur lahi lintas efektif (Wc) FVwCkm/jamJ
1 (m)

Ernpat-lajur terba^: ata-
Jalan satu arah

7er lajur
3,00 -4

3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4

3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

Dua lajurtak terbagi (2/2 Total

UD) 5 -9,5

6 -3

7 0

8 3

9 4

10 6

" 1

Sumber: Tabel B-2:l Jalan Perkotaan MKJT 1997

3) Penentuan besarnya faktor penyesuaian hambatan samping

a) Jalan dengan bahu

Dalam menentukan besarnya faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk

hambatan samping dengan bahu (FFVsf) digunakan tabel 3.6 berikut ini.
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Tabd 3.6 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping dengan bahu

(FFVsf)

FaktarpenyBSuaian untuk hambatan: samping dan
lebar bahu

Upejahm
Kelas

hambatan
*amptag(5FC)

Lobar bahu «fektif raj**w* W* (m)

iS^m t,0m 13m 22m

Empat-lajur Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

terbagi 4/2 D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02

Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99

Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96

Empat lajur tak Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

terbagi 4/2 UD Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,93 0,96 . 0,99 1,02

Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95

Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01

terbagi (2/2 Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00

UD) atau jalan Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99

satu arah Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95

Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0.91

Sumber: Tabel B-4:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

b) Jalan dengan kereb

Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk

hambatan samping dengan kereb (FFVsf) digunakan tabel 3.7 berikut ini.
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Tabel 3.7 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping dan jarak
kereb penghalang (FFVsf)

Ttpejatto hambatan

$aktor penyesuaian untuk hambatan sanding dan
1ebar kereb .

samp&ig(SFC) f~**
Jarak kereb - poaghalang Wg (m)

:5 0,5 m 1,0 m ljSm i2m

L

Empat-lajur
terbagi 4/2 D

Empat-lajur tak
terbagi 4/2 UD

Dua lajur tak
terbagi (2/2
UD) atau jalan
satu arah

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi

1,00
0,97
0,93

0,87
0,81

1,00

0,96
0,91
0,84
0,77

0,98
0,93
0,87
0,78
0,68

1,01
0,98
0,95

0,90
0,85

1,01

0,98
0,93
0,87
0,81

0,99
0,95

0,89
0,81
0,72

1,01
0,99
0,97
0,93
0,88

1,01

0,99
0,96
0,90

0,85

0,99
0,96

0,92
0,84
0,77

1,02
1,00
0,99
0,96
0,92

1,02

1,00
0,98
0,94

0,90

1,00
0,98

0,95
0,88
0,82

Sumber: Tabel B-32 JalanPerkotaanMKJT 1997

4) Penentuan besarnya faktor penyesuaian ukuran kota

Didalam menentukan besarnya faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FFVcs)

digunakan Tabel 3.8 berikut ini.

Tabd 3.8 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFVcs)

iTkur*n koia fjrutA3f»en<hlduk}

<0,1

0,1 - 0,5
0,5-1,0
1,0-3,0

>3,0

FaktAi- penyesuaian utwuk ukuran fcot*

Sumber : Tabel B-4:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

3.2.3 Kapasitas

Untuk menentukan kapasitas pada suatu mas jalan, ditentukan dengan

persamaan berikut ini :

C= Co xFCWxFCsp xFCsf xFCcs (smp/jam) (3-2)



21

dimana :

C = Kapasitas

C0 = Kapasitas dasar (sm/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebarjalur lalu-lintas

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

1) Penentuan kapasitas dasarjalan perkotaan

Untuk menentukan besarnya kapasitas dasar jalan perkotaan (Co) dengan

menggunakan Tabel 3S berikut ini.

Tabel 3.9 Kapasitas dasarjalanperkotaan (Co)

Tip* jalan Kapaxlta* .dasar(smp/Jam) Catatan

Empat-lajur terbagi atau jalan
satu-arah

Empat-lajur tak terbagi

Dua lajur tak terbagi (2/2
UD)

1650

1500

2900

Per lajur

Per lajur

Total dua arah

Sumber: Tabel C-l:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

2) Penentuan faktorpenyesuaian lebarjalur lalu-lintas

Dalam menentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas

(FCw) digunakan Tabel 3.10 berikut ini.



Tabel 3.10 Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCW)

Tipe jalan

Empat lajur terbagi atau Jalan
satu-arah

Lebar jalur lalu-lintas efektif

QVc) (mj.

Sumber : Tabel C-2:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

3) Menentukan faktor penyesuaian pemisahan arah

Didalam menentukanbesamva faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan

arah (FCSP) digunakan Tabel 3.11 berikut ini.

Tabel 3.11 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCSp)

Pemisahan arah

SP %-%

FCSp
Dua lajur

r-
Enipat lajur 4/2

50-50 55-45

,00 0,97

.00 0,985

60-40 65-35 70-30

0.94 0,91 0,88

0.97 0,955 i 0.94

Sumber : Tabel C-3.1 Jalan PeTkotaan MKJI, 1997

4) Penentuan faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping

a) Jalan dengan bahu

Didalam menentukan besamva faktor penyesuaian kapasitas untuk

hambatan samping dengan bahu (FCSF) digunakan Tabel 3.12 berikut ini.
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Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan dengan bahu

(FCSF)

Tipejatan
Kelas

faaanbstan

damping

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan
lebar bahu FCSF

Lebar foahuWs fin)

£0,5 1,0 1£ >1,Q

4/2 D VL

L

M

H

VH

0,96
0,94
0,92
0,88
0,84

0,98

0,97
0,95

0,92

0,88

1,01
1,00
0,98

0,95

0,92

1,03

1,02

1,00

0,98

0,96

4/2 UD VL

L

M

H

VH

0,96

0,94
0,92

0,87

0,80

0,99

0,97

0,95
0,91
0,86

1,01

1,00
0,98

0,94

0,90

1,03

1,02

1,00
0,98
0,95

Dua lajur tak
terbagi (2/2
UD) atau jalan
satu arah

VL

L

M

H

VH

0,94

0,92

0,89
0,82
0,73

0,96
0,94
0,92

0,86
0,79

0,99
0,97
0,95
0,90
0,85

1,01
1,00
0,98

0,95
0,91

Sumber: Tabel C-4:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997

b) Jalan dengan kereb

Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan

samping dengan kereb (FCsf) adalah menggunakan Tabel 3.13 di bawah ini.
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Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dan jarak kereb

penghalang (FCSF)

TtfcejaUn
hambatan

samping (SFCj

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping 4an
jarak kereb- penghalang FCSF

Jarak kereb - penghalang Wg (mj

£0,5 m 1,0 m 1,5 m *2m

4/2 D VL

L

M

H

VH

0,95
0,94
0,91
0,86
0,81

0,97

0,96
0,93

0,89
0,85

0,99
0,98
0,95

0,92
0.88

1,01

1,00
0,98

0,95

0,92

4/2 UD VL

L

M

H

VH

0,95
0,93
0,90
0,84
0,77

0,97

0,95

0,92
0,87
0,81

0,99

0,97
0,95

. 0,90
0,85

1,01

1,00

0,97

0,93
0,90

2/2 UD atau

jalan satu arah
VL

L

M

H

VH

0,98
0,93
0,87

0,78
0,68

0,99
0,95
0,89

0,81

0,72

0,99
0,96
0,92

0,84
0,77

1,00
0,98
0,95

0,88
0,82

Sumber. Tabel C-42 Jalan Perkotaan MKJT1997

5) Penentuanfaktor penyesuaianuntuk ukuran kota

Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FCcg) dengan

menggunakan Tabel 3.14 berikut ini.

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian kapasitas untukukuran kota (FCcs)

Ukuran kota Faktor penyeiuatao unwk ukuran
kota

< 0,1

0,1 - 0,5
0,5-1,0

1,0-3,0
>3,0

0,86

0,90
0,94

1,00
1,04

Sumber: Tabel C-5:l Jalan Perkotaan MKJI, 1997
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3.2.4 Derajat kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan (DS) menunjukkan apakah segmen jalan tersebut

mempunyai masalah kapasitas atau tidak

Rumus DS adalah sebagai berikut:

DS =Q/C (3-3)

dimana:

DS = derajat kejenuhan

Q = arus lalu-lintaspadaruas jalan

C = kapasitas

Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan arus dan kapasitas yang

dinyatakan dalam smp/jam.
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METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap ruas jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan ini adalah menganalisis perilaku lalu-lintas pada ruas-ruas jalan tersebut

pada saat ini dan selama 10 tahun mendatang akibat pertumbuhan penduduk dan

pertumbuhan lalu-lintas. Metode yang digunakan pada penelitian ini seperti yang

disebutkan berikut ini.

4.1.1 Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat

dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama yang berkaitan

dengan perilaku arus lalu-lintas, antara lain adalah : volume lalu-lintas, klasifikasi

kendaraan, dan kondisi geometrik jalan. Sedang hal-hal yang berhubungan dengan

pertumbuhan lalu-lintas adalah faktor sosial, ekonomi, dan kependudukan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang

didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungarmya dengan penelitian yang akan

dilakukan. Studi Pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek

penelitian ditentukan.

*>f,



4.1.3 Metode Inventarisasi Data

Untuk meneliti penlaku lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta

bagian selatan diperlukan suatu metode inventarisasi terhadap data di sekitar mas

jalan yang akan ditinjau. Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu :

1) Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan secara langsung di lapangan (lokasi penelitian), yang meliputi:

a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan, dan

b) Observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume lalu-

lintas danjenis kendaraan yang melewati ruas jalantersebut

2) Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada data

dari instansi terkait, seperti : DLLAJR, Sub Dinas Bina Marga, dan Biro Pusat

Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta.

4.2 Metode Anahsis Data

Bila data primer dan sekunder telah terkumpul dan terinventerisasi maka

langkah selanjutnya adalah meneliti kembali data tersebut (editing), untuk

mengetahui apakah data itu cukup baik atau tidak bagi keperluan proses berikumya

Setelah itu baru dilakukan penghitungan berdasarkan urutannya.

4.2.1 Prediksi Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi jumlah penduduk di masa yang akan datang digunakan

metode garis regresi. Metode garis regresi yang akan digunakan yaitu berupa model
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matematik sebagai berikut ini (Departemen Perhubungan, Pusat Peudidikan dan

Latihan Perhubungan Darat Balai Diklat ALLAJR, 1993).

Yn =a + b(x) (4.1)

Dimana:

Yn = jumlah penduduk tahun ke-n

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a,b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini

nExy - ExXy
b = ... (4.2)

nEx2 - (£x)2

(Sy - bZx)
a = (4.3)

n

dimana:

n = jumlah penduduk

y = jumlah penduduk per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-o diketahui, maka langkah

selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk (i) per tahun, dengan

menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).

Pn =Po(i+l)n (4.4)

dengan:

Pn : jumlah penduduktahun ke-n

Po : jumlah penduduktahun dasar perhitungan

i : tingkat pertumbuhan penduduk

n : tahun ke-n
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4.2.2 Prediksi Pertumbuhan Arus Lalu-lintas

Untuk memprediksikan pertumbuhan arus lalu-lintas di wilayah Kotamadya

Yogyakarta digunakan rumus bunga berganda berikut ini.

Pn =Po(i+l)n (4.5)

Dengan :

Pn : jumlah arus lalu-lintas tahun ke-n

Po :jumlah arus lalu-lintas tahun dasar perhitungan

i : tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas

n : tahun ke-n

4.23 Prediksi Pertumbuhan Hambatan Samping

Setelah jumlah penduduk dan arus Lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta

tahun 1998 - 2008 diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari prediksi

jumlah hambatan samping pada tahun 1999 - 2008 dengan tahun hambatan samping

dasar tahun 1998.

Dalam memprediksikan hambatan samping akan dijelaskan sesuai dengan

tipe kejadian hambatan samping seperti berikut ini.

1) Pejalan Kaki

Karena ruas jalan yang ditinjau dengan segala aktifitas hambatan

sampingnyaberada di wilayah KotamadyaYogyakarta, danhal ini berkaitan dengan

jumlah penduduk, maka dalam menganalisis juiulah pejalan kaki dicoba mengaitkan

analisishambatan samping pejalan kaki ini dengan jumlah penduduk di Kotamadya

Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena data survei tentang hambatan samping di

Kotamadya Yogyakarta sebelum tahun 1998 belum pernah dilakukan. Sehingga
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untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan (i) hambatan samping pejalan kaki

dapat digunakan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk selama 10 tahun terakhir.

2) Kendaraan Parkir dan Berhcnti

Tingkat pertumbuhan kendaraan parkir dan berhenti dihitung dengan

menggunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas. Selain disebabkan karena

kendaraan parkir dan berhenti dipengaruhi oleh jumlah arus lalu-lintas, juga

karena keterbatasan data survei kendaraan parkir dan berhenti yang didapatkan.

Sehingga data kendaraan parkir dan berhenti yang ada hanya satu data survei yaitu

pada tahun 1998. Karena beberapa alasan diatas maka untuk memprediksikan

jumlah kendaraan parkir dan berhenti digunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-

lintas.

3) Kendaraan Keluar dan Masuk

Dalam memprediksikan tingkat pertumbuhan kendaraan keluar dan masuk

sisi jalan juga digunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas. Hal hi disebabkan

karena jumlah kendaraan keluar masuk dipengaruhi oleh besarnya arus lalu-lintas

yang melewati jalan tersebut, Sedangkan data yang tersedia sangat terbatas, karena

survei hambatan samping belum pernah dilakukan sebelumnya.

4) Kendaraan Lambat

Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hambatan samping kendaraan

lambat digunakan 2buah data survei. Data pertama adalah data primer yang berasal

dari data survei penelitian, sedang data kedua adalah data sekunder yang berasal

dari DLLAJR Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan dari kedua data
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tersebut dapat dican tingkat pertumbuhan kendaraan lambat selama 10 tahun

mendatang dengan menggunakan rumus seperti berikut ini:

Pn =Po(i+l)n (4.6)

Dengan :

Pn : jumlah kendaraan lambat tahun ke-n

Po : jumlahkendaraan lambat tahun dasar perhitungan

i : tingkat pertumbuhan kendaraan lambat

n : tahun ke-n

Dengan menggunakan tingkat pertumbuhan kendaraan lambat hasil perhitungan

diatas makajumlah kendaraan lambat selama 10 tahun mendatang dapat ditentukan.

43 Cara Penelitian

Penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuan untuk mencari perilaku

lalu-lintas yang dilakukan dengan cara antaia lain pengumpulan data survei terhadap

volume lalu-lintas setempat dan klasifikasi kendaraan.

Survei volume lalu-lintas dilakukan pada saat jam sibuk anggapan dengan

memakai formulir yang telah disediakan khusus untuk penelitian, yang bertujuan

untuk mendapatkan volume lalu-lintas total 2 arah selama satu jam tersibuk dari

seluruh hasil survei volume lalu-lintas untuk satu titik pengamatan pada ruas jalan

tersebut. Dalam penelitian ini satu titik pengamatan dianggap mewakili segmen ruas

jalan, Berdasarkan MKJI 1997 Jalan Perkotaan, kendaraan menurut tipenya dapat

dikelompokkan sebagai berikut ini :

1) Kendaraan ringan (LV = Light Vehicle) yang mencakup mobil penumpang,

oplet, pick-up, mikrobis, truk kecil,
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2) Kendaraan berat (HV = Heavy Vehicle), yang mencakup bis, truk 2 as. truk 3

as, truk kombinasi, dan

3) Sepeda motor (MC = Motor Cycle), yang mencakup sepeda motor, dan

kendaraan roda 3.

Pencatatan dan perhitungan kendaraan tersebut dilakukan terhadap kendaraan yang

melewati titik pengamatan dalam dua arah berlawanan.

Selain melakukan pencatatan dan perhitungan kendaraan, pada waktu yang

bersamaan juga dilakukan pencacahan aktifitas hambatan samping yang melewati

titik pengamatan dalam jarak radius ± 200 m arah kiri dan kanan dari titik

pengamatan. Pencatatan aktivitas hambatan samping adalah mencatat dan

menghitung tiap tipe kejadian hambatan samping yang dikelompokkan menurut

MKJI 1997 adalah sebagai berikut ini:

1) Pejalan kaki (PED = Pedestrian),

2) Parkir dan kendaraan berhenti (PSV = Parking and Stopping ofVehicle),

3) Kendaraan masuk dan keluar (EEV = Entry and Exit ofVehicle), dan

4) Kendaraan lambat (SMV = Slow Moving Vehicle).

Pencatatan dan penghitungan sampel lapangan dilakukan pada hari dan jam sibuk

anggapan yaitu pada hari Senin, Selasa, Rabu, danKamis. Jam puncak diambil pada

jam sibuk anggapan yaitu :

l)Pagihari : pukul 06.30 - 07.30 BBWI

2) Siang hari : pukul 13.00 -14.00 BBWI

Penelitian Tugas Akhir ini direncanakan berdasarkan pada bagan alir tahapan

penelitian seperti yang terdapat pada Gambar 4.1 berikut ini.
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4.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian beradapada ruasjalan di wilayah Kotamadya Yogyakaita

bagian selatan yang meliputi beberapa kecamatan antara lain :

1) Kecamatan Gondomanan,

2) Kecamatan Mergangsan,

3) Kecamatan Mantrijeron,

4) Kecamatan Umbulharjo, dan

5) Kecamatan Kotagede.

Lokasi penelitian dapat dilihat padaGambar 4.2
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HASIL PENELITIAN

5.1 Prediksi Pertumbuhan Penduduk

Untuk memprediksikan pertumbuhan penduduk Kotamadya Yogyakarta

selama 10 tahun mendatang (tahun 2008), diperlukan data kependudukan di

wilayah Kotamadya Yogyakarta seperti pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 di bawah

ini.

Tabel 5.1 Rata-rata penduduk per desa. kepadatan penduduk per km"', per rumah tangga

dirinci menurut kecamatan di Kotamadya Yogyakarta pada pertengahan tahun 1997.

Banyaknya Rata-rata penduduk

Desa { Luas Rumah j Penduduk Per Desa Per Km2 j Per
Kecamatan

! Daerah
| (Km1)

I

tangga 1
i

i
i

Rumah

Tangga

i 2 ! 3 4 i 5 6 7 | 8

Mantrijeron | 2.61 /3SU 1 37524 12508 14377 1 5

Kraton
-> ! .1.40 71S5 ! 10204 21865 i -i

Mergangsan 3 ! 2.31 6994 ! 39273 13091 17001 i 6

Umbulharjo 7 i 8.12 12338 ! 59496 8499 7327 ! s

Kotagede 3 ; 3.07 5094 | 25571 8524 8329 ; 5

Gondokusuman 5 I 3.99 11486 1 71058 14212 17809 ! 6

: Danurejan -> 1 1.10 6597 i 29358 9786 26689 ! 4

Pakualaman 2 i 6.63 5851 : 14282 7141 22670 I ^

Gondomanan 2 j 1.12 4310 j 20476 10238 18282 | 5

Ngampiian ^

i 8.82 4865 ; 22446 11223 27373 : >

Wirobrajan 3 ! 1.76 623^ : 28484 9495 16184 : 5

Gedong Tengen 2 j 0.96 5450 j 25710 12855 26781 j 5

Jetis 3 1.70 6664 1 36686 12229 21581 J 5

Tesairejo 4 ' 2 91 68«~ ! 3*r,98 9024

10602

1240- !
14679 ;

^

Jumlah 45 ; 32.50 94548 '
i

477073 5

Sumber : Penduduk Kotamadya Yogyakarta 1997, BPS DIY
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Tabel 5.2 Rata-rata penduduk per desa, kepadatan penduduk per km2, per rumah tangga
di Kotamadya Yogyakarta padatahun 1994 - 1997.

t |
I Banyaknya I Rata-rata penduduk

Tahun
i

Desa

Luas

Daerah

(Km2)

Rumah

tangga Penduduk

| Per Desa
Per Km1

Per

Rumah

Tangga
Tahun 1994 45 32.50 91366 461800 10262,2 14209 5

Tahun 1995 45 32.50 92282 466313 10362,5 14348 5

Tahun 1996 45 32.50 93404 471335 10474,2 14503 5

Tahun 1997 45 32.50 94548 477073 10602 14679 5

Berdasarkan dari data tersebut akan diketahui angka pertumbuhan

penduduk di wilayah Kotamadya Yogyakarta per tahun serta jumlah penduduk

untuk 10 tahun mendatang dengan perhitungan seperti pada Tabel 53 berikut ini.

Tabel 53 Hitungan Jumlah Penduduk Kotamadya Yogyakarta
N Tahun X X* | y xy

1 1994 j 1 461800 461800
2 1995 2 4 466313 932626

3 1996 3 9 471335 1414005

4 1997 4 16 477073 1908292

Jumlah 10 30 1876521 4716723

b =

nSxy- Zxly

nix* - (Zxr

4x4716723-10x1876521

4 x 30 - 102

5084,

(Sy - blx)

n



Y

(1876521 -5084.1 x 10)

4

- 456420

= 456420 + 5084,1 (x)

Dari persamaan Y = 456420 + 5084, l(x) didapatkan hasil perkiraan

jumlah penduduk Kotamadya Yogyakarta selama 10 tahun mendatang seperti

pada Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4 Hasil Prakiraan Jumlah Penduduk untuk 10 Tahun mendatang di Kotamadya

Yogyakarta

Tahun X Y (Jumlah Penduduk)
1998 5 481840 5

1999 6 486924.6

2000 7 492008.7

2001 8 497092.8

2002 9 502176 9

2003 10 507261

2004 11 512345 1

2005 12 517429 2

2006 13 522513 3

2007 14 527597.4

2008 15 532681 5

Dengan hasil perhitungan jumlah penduduk Kotamadya Yogyakarta

diatas, maka angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotamadya Yogyakarta

dapat dicari dengan cara sebagai berikut ini.

* (Tahun 2008)

532681.5

,k!

(Li) X Y (Tahun 1998)

\10
(I-;)"' x 481840,5

(l-i) = 1,01008

i =0,01008

i = 1.008 %
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Dari data perhitungan jumlah penduduk, maka didapatkan jumlah

penduduk Kotamadya Yogyakarta pada akhir tahun 1998 diperkirakan akan

mencapai 481840,5 jiwa, dengan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk selama

10tahun terakhir adalah 1,008 % per tahun. Sedangkepadatan penduduk rata-rata

adalah 14825,85 jiwa/km2.

5.2 Pertumbuhan Arus Lalu-lintas

Pertumbuhan arus lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan selama 10 tahun mendatang, menggunakan langkah sebagai berikut ini.

5.2.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah penghilangan suatu data karena penyesuaian terhadap

keadaan tertentu. Reduksi data dalam penelitian ini adalah reduksi data DLLAJR

tahun 1990 mengenai jumlah bus AKAP (Antar Kota Antar Propinsi) yang

melewati Jalan MT. Haryono, Mayjend. Sutoyo, Kol. Sugiono, dan Menteri

Supeno. Tujuannya adalah untuk menyesuaikan dengan kondisi pada saat ini

(tahun 1998), karena pada saat ini rute bus AKAP melewati Jalan Lingkar Selatan

sehingga tidak melewati jalan-jalan tersebut.

5.2.2 Prediksi Pertumbuhan Arus Lalu-lintas

Prediksi pertumbuhan arus lalu-lintas menggunakan dua buah data survei.

Data pertama berupa data sekunder yang berasal dari data DLLAJR Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan data yang kedua adalah data primer yang

berasal dari hasil survei peneliti. Berdasarkan dari kedua data tersebut maka
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pertumbuhan (i) lalu-lintas tiap tipe kendaraan dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ini.

P(tahunl998) = P(tahun 1990) (1 +0

Dengan :

P(tahun 1998) : jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1998

P(tahun 1990) :jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1990

i : tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas pertahun

Setelah dilakukan perhitungan terhadap pertumbuhan (i) lalu-lintas dengan

menggunakan rumus diatas maka didapatkan hasil seperti pada Tabel 5.5 berikut

ini.

Tabel 5.5 Angka Pertumbuhan Arus Lalu-lintas pada Jalan Studi di Kotamadya
Yogyakarta Bagian Selatan 1998 - 2008

No Nama Jalan
T —

Kendaraan (% )
LV HV MC

1 Jl. KH. Ahmad Dahlan 1.7 6.3 2.79
2 Jl. Panembahan Senopati 1.82 6.7 2.81

Jl. Sultan Agung 1.5 6.3 2.86
4 Jl. Kusuma Negara 2.0 2.57 5.40
5 Jl. KH. Wahid Hasvim 1.55 9.05 5.10
6 JL Brigjend. Katamso 6.29 8.05 6.7
7 Jl. Taman Siswa 7.34 1.43 9.27
8 Jl. Letjend. MT. Haryono 3.04 6.93 7.72
9 Jl. Mayjend. Sutoyo 3.21 7.03 7.62
10 Jl. Kol. Sugiono 3.14 6.97 7.74
11 Jl. Menteri Supeno 5.49 1.30 1.14
12 Jl. Perintis Kemerdekaan 2.45 3.70 3.27
13 JL Bantul 8.7 3.73 8.61
14 JL Parangtritis 9.5 9.0 9.815 1Jl. Pramuka 1.0 3.7 2.0

Berdasarkan pada angka pertumbuhan arus lalu-lintas tersebut maka

jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1998 -2008 dapat diketahui seperti pada Tabel

5.6 dan Tabel 5.7 berikut ini



T
a
b

e
l

5
.6

H
as

il
P

e
rk

iu
ta

n
Ju

m
la

h
A

m
is

L
al

u-

.(
m

l.
A

ru
s

L
al

u
-l

in
ta

s

T
ah

u
n

19
98

(k
en

d.
)

li
nl

as
pa

da
J.

Jm
l.

A
ru

s
L

a

T
a
h

u
n

1
9

9
9

ilu
n

St
ud

i
di

K
ot

am
ad

ya
Y

og
ya

ka
rta

T
ah

un
I9

<)
8

-
2

0
0

3

-l
in

ta
s

te
n

d
.)

N
o 7

~
i"

N
a
m

a
Ja

la
n

A
.

D
a
h

la
n

u
-l

li
n

ta
s

(k
en

d.
)

Jm
l.

A
ru

s
L

a
lu

-l
in

ta
s

T
ah

un
20

00
(k

en
d.

)
Jm

l.
A

ru
s

L
a
lu

-l
in

ta
s

T
ah

un
20

01
(k

en
d.

)
Jm

l.
A

ru
s

L
a
lu

-l
in

ta
s

T
ah

un
20

02
(k

en
d.

)
J
m

l.
;

T
a
li

1
/V

3
8

0

V
ru

s
L

a
in

in
2

0
0

3
(

I
V

"i
p.

)
""

86
5

H
V

1
5

7

10
2"

M
C

2
3

6
7

"
"3

73
6"

""
26

37
"

"l
lS

K

39
34

~
26

77
I4

7
>

.

J2
5J

"
34

K
(i"

14
43

""

L
V

35
5"

H
V

16
7"

"
M

C

2
4

3
3

I
V

~
3f

7f
H

V
M

C
L

V
H

V
M

C
\

LV
'"

37
3

"
H

V
^

20
0

~~"
M

C

26
42

"
(I

V

21
3

"
M

l"
^

M
C

1
7

7
2

5
0

1
3

6
7

1
8

9
2

5
7

1
2

7
1

6

P.
Se

no
pa

ti
8X

1

L5
3L

.
6

6
7

_2
?7

_
7

9
0

"S
73

4
(,

4

"7
0

7"
"

8
2

2

'
73

1"

1
0

9

15
8

I
15

1
"

_
85

"
"u

?"
8

5
"

2
5

8

16
9"

28
9

~
37

0
"

6l
"

"
"
ll 2.

9

3
8

1
1

8
9

7
1

1
6

3
9

4
9

In
T

"1
1

2
4

4
0

6
0

•
9

2
3

1
3

2
4

1
7

4
9

4
7

4
2

9
1

3 5

"
JZ X 9

"
i
r

Su
lln

n
A

gu
ng

K
us

um
an

eg
ar

a
W

ah
id

H
as

yi
m

B
ri

gj
en

d
K

at
am

so
T

an
n

in
S

is
w

a

M
T

M
a
n

o
ii

o

M
jiv

jc
nd

Su
to

yo
K

ol
.

Si
iy

io
uo

5
2

()
1

4
9

2
7

1
2

""
33

60
"I

03
3"

""•
11

97
"_

^<
)2

5
"

1
5

9
2

'"1
34

7"
""

""
14

59
r

25
47

5
4

5
1

6
8

2
7

7
9

~5
53

~1
1

4
9

2
8

7
0

:
5

6
1

1
7

9
2

9
5

2
5

7
0

"7
22

/
'

".2
51

"
"1

46
3

"7
61

>
!
}

"'"
X

02
"

93
0

'"
90

5
""

2
0

2
.
.
.
„
_

.
.
.

_

""
|2J

I
"

~1
94

9
0

5
5

?

i
l
l

4
0

7

3
0

4

3
0

3
6

6
5

4

""
""

23
5

~"
74

3_
5

M
,

4M
>

_

6
8

5

7
9

7

1
4

7

7K
'

J
P

"
8

4

"2
41 15

X

2
9

1

6
8

1

24
(7

'
8

3
9

4
7

8

""
72

9
r

K4
S

1
5

5
3

5
4

1
6

9
4

1
5

9
3

7
3

.3
i

7
0

8

2
4

7
"

1
6

3
3

9
3

4
"~4

14
7"

93
2

1
3

7
2

4
4

1
0

1
2

2
4

6
1

1
0

2
3

6
1

2
4

8
1

1
5

4
4

4
7

9
8

9
5

1
6

7
4

7
7

9
9

4
8

'
m

P
5

0
9

9
5

4
4

1

8
6

27
6

"
3

1
9

6

1
7

1
5

6
6

0

4
9

2

8
7

2
9

5

3
4

9
3

1
8

4
7

7
0

9

5
0

7

8
9

3
1

5

3
8

h
,

1
9

9
0

4
I7

0

2
1

4
4

18
T_

\
1

4
5

0
75

3
1

1
9

4
1

5
6

1
7

7
7

2
0

7
1

6
7

9
"I

SO
7"

1
33

3
4

0
4

0
8

7
4

3
5

6
4

3
5

2
^9

02
3

8
1

4
6

8
9

5
0

5
2

11
M

.S
ug

ci
u)

6
9

3
2

8
5

'
35

7
"

59
""

2
9

2
1

4
7

6
I"

81
3

2
9

6
1

4
9

3
'

8
5

8
3

0
0

1
5

1
0

1
5

2
7

12
P

er
in

ti
s

K
in

d.
41

4
3

4
o

1
4

6
6

""
21

05
^

"
19

51
""

8
9

2

4
2

4

3
7

6

""
4'

iT
"

i
n

43
4

'
3

8
4

2
6

3
0

4
4

5
3

9
8

2
7

1
6

i
4

5
6

4
1

5
2

8
0

5
4

6
7

4
2

8

71
""

"
S

O

5
4

2
8

9
6

13 "1
4

"
15

B
a
n

tu
l

P
ai

ai
ig

ln
li

s
^

Pr
am

uk
a

2
2

8
6

4
0

9
^

6
3

2
4

8
3

|_
44

4
6

6
2

6
9

7
r~

48
3

6
8

3
1

8
1

5
2

5

"7
1

5
"

1
3

2

3
1

8
1

4
v

|

I2
<

>

3
8

'"
2K

2
1

4
2

91
0

'
5

4
4

1
2

9

4
5

"
30

"
[_

23
52

j_
92

«'
5

9
6

1
3

0

4
9

"
I
f
"

2
5

8
3

94
7"

"
1

3
1

5
4

3
2

2
8

3
6

9
6

6

31
14

9
8

5

4
1

.



T
ab

el
5.

7
H

as
il

Pe
rk

ir
aa

n
Ju

m
la

li
A

ru
s

L
al

u-
lin

ta
s

pa
da

Ja
la

n
St

ud
id

i
K

ot
am

ad
ya

Y
oj

ya
ka

rt
aT

ah
un

20
04

-
20

08

N
o 1

N
a
m

a
J
a
la

n
Jm

l.
A

ru
s

L
a
lu

-l
in

ta
s

T
al

iu
n

20
04

(k
en

d.
)

Jm
l.

A
ru

s
L

a
lu

-l
in

ta
s

T
ah

u
n

20
05

(k
en

d.
)

Jm
l.

A
ru

s
L

a
lu

-l
in

ta
s

T
i

hu
n

20
06

(k
en

d.
)

Jm
l.

A
io

is
L

al
u

-l
in

ta
s

T
ah

u
n

20
07

(k
en

d.
)

Jm
l.

/

T
a
in

V
ru

s
L

a
lu

-l
in

ta
s

n
20

08
(k

en
d.

)

L
V

3
8

6

9
6

4

5
7

8

7
3

7

2
5

5

H
V

"22
7

^
1

5
1

~i
15

"1
"\

7\
•,

3'
|'~

M
C

2
7

9
2

4
4

1
2

__
3I

2?
'

43
71

~
"2

60
8"

'

3
9

3

H
V

!
M

C
lv

_
j

H
V

M
C

L
V

H
V

_
M

C
3

0
3

2

L
V

41
3"

H
V

"
28

9
"|9

5~
"

'...
U

'Z
.

18
9"

M
C

_J
il

l
-

49
29

"
3

4
%

A
.

D
ah

la
n

2
4

1
2

8
7

0
3

9
9

2
5

6
2

9
5

0
4

0
6

2
7

2

2 3

_.
iZ 5

P.
Se

no
pa

ti
^9

81 58
7"

""
75

2'
""

"
25

9"
'""

"

1
6

1
4

5
3

6
9

9
9

1
7

1
4

6
6

3
1

0
1

7
1

8
3

^4
79

4
1

0
3

6

7,
14

"7
9X

_S
jul

lii
ri^

Ay
iiu

g[
_

K
us

um
an

eg
ar

a
W

ah
id

H
a
sv

im

B
ri

gj
en

d
K

at
am

so

2
2

8

~
l7

6
~

"
"l

43

h
J2

i?
5

9
6

2
4

3
3

3
0

4
6

0
5

2
5

8

"
18

5
"1

70

3
3

9
9

5l
T

7
"

3
0

2
8

4
6

0
7

7
6

7
1

8
0

1
5

6

4
8

5
5

2
8

8
1

7
8

2

26
8"

'
S

V
,i

\

2
7

4
1

2
6

4
2

7
2

i
1

8
6

_J
3j

i7
_1

_2
86

1(
18

4
9?

"
"1

)0
7

!
"

47
1

94
0

!
31

2
J0

J3
6

''..
'S7

1
11

83
!

32
4

'
31

82
6

~'
lO

'M

8
1

7

5
3

9

8
2

8

9
5

9

9
3

5

47
9'

"
5

7
1

2
1

0
.
.
.

_
_

36
0"

23
8

_
43

6
3

0
7

"
44

4'
7

3

5
8

0
5

J4
55

7
_'

"
23

09

1
1

3
9

2
2

7
6

1
9

4
1

2
1

0
2

4
5

6
6

0
9

1
2

8
7

2
6

5

9
5

.
.
.
.
-
-
-
-
-

7
0

5
2

59
15

"
2

8
8

6
"

|_
75

25
7 8

T
am

an
S

is
w

a

M
T

.
H

a
rv

o
n

o

8
7

7

55
4

9
3

49
7'

)_
J

94
1

|
9

4
5

4
4

0
1

0
1

0

5
8

9

6
4

9
6

3
8

5
2

4
8

7
5

7
2

4
1

2
26

79
"I

3
1

0
9

9

l
i"

"""
12

"

M
ay

je
nd

Su
to

yo
K

ol
.S

ug
io

no
M

.S
up

en
o

P
e
ri

n
ti

s
K

in
d

.

1
9

4
5

.
„
„
_

_
.
.
.

15
44

"
2

9
9

1

3
4

5
5

_
85

5
_

'_9
8l

>
ih

o
f

49
0"

""
"

25
4

_
46

6"
20

93
~1

8
8

2
2

7
2

2
2

5
3

9
1

0
2

9
1

5I
4

'
2

4
2

5

6
8

0
7

""
"2

II
0

5
8

6
4

10
21

4
9

9
6

3
1

8
1

0
5

3
7

3
3

4

1
5

6
2

1
0

6
3

5
0

2

3
1

6
1

5
8

0
4

6
1

3
2

0

4
9

5

_
15

38
3

2
9

4
'

I6
K

,

4
6

0
:

3
0

8
9

4
7

7
3

1
9

0
5

1
5

5
2

7
5

1
3

__
]J5

,
9

0

3
4

0
2

1
3

B
an

tu
l

6
2

0
7

6
!

3
7

5
3

6
7

4
7

9
4

0
7

6
7

3
3

8
2

4
4

2
7

P
7"9

7
4

8
0

8

1
4

P
ar

an
gt

ri
ti

s
7

8
3

6
4

3
4

1
9

8
5

7
7

0
'

3
7

5
4

9
3

8
7

6
4

1
2

2
1

0
2

8
8

3
4

5
2

6

1
0

6
6

1
1

2
5

49
69

'"
15

P
ra

m
u

k
a

1
3

4
3

5
1

0
0

5
1

3
5

3
6

;
1

0
2

5
1

3
6

3
7

1
0

4
5

1
3

8
3

9
L_

13
9

4
0

1
0

8
7

4
*

.



43

53 Prediksi Pertumbuhan Hambatan Samping

Berdasarkan pada uraian pada bab sebelumnya, maka hastl perhitungan

angka pertumbuhan hambatan samping dapat dilihat pada Tabel 5.8 dibawah ini.

label 5.8 Angka Pertumbuhan Hambatan Samping pada Jalan Studi di Kotamadya
Yogyakarta Bagian Selatan 1998 -2008

No Narna Jalan ! Hambatan ISamping (%)
! PED ! psv EEV | SMV

1 KH. Ahmad Dahlan : 1.008 j 10.79 10.79 j -1130 I
2 Senopati j 1.008 ! 11.33 11.33 -11.40
j Sultan Agung 1.008 10.66 1066 -8.20
4 Kusumanegara 1.008 9.97 9.97 -8.06
5 Wahid Hasyim 1.008 16.30 16.30 -6.96
6 Brigj. Katamso 1.008 21.04 2104 -13.12
7 Taman Siswa 1.008 18.04 18.04 -8 26
8 MT. Haryono 1.008 17.69 17.69 -5.51
9 Mayj. Sutoyo 1.008 17.91 1791 -9.60
10 Kol. Sugiono 1008 17.85 17.85 -0.26
II Menteri Supeno 1.008 j 7.93 7.93 -14.10
12 Perintis Kemerdekaan

: 1 1.008 ! 9.42 9.42 -21.55
13 Bantul 1.008 ! 21.04 21.04 -8.54
14 Parangtritis 1.008 | 28.30 28 30 -23 17
15 Pramuka 1.008 s 6.70 6.70 j -24.15 i

Berdasarkan pada angka pertumbuhan hambatan samping tersebut maka

jumlah hambatan samping pada tahun lv98 - 2008 dapat dihitung seperti pada

Tabel 5.9,Tabel 5.10,Tabel 5.11, Tabel 5.12 berikut mi.
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5.4 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Perkotaan

Untuk menganalisis jalan perkotaan digunakan 3 lembar formulir

perhitungan perilaku lalu-lmtas. Ketiga lembar formulir itu adalah :

1) Formulir UR-1

Formulir ini berupa lembar isian (input) untuk data umum dan geometrik

jalan.

2) Formulir UR-2

Formulir ini berupa lembar isian (input) untuk data arus lalu-lintas dan

hambatan samping.

3) Formulir UR-3

Berupa lembar perhitungan untuk anahsis kapasitas dan derajat kejenuhan.

5.5 Hasil Analisis Perilaku Lalu-lintas

Analisis perilaku lalu-lintas dihitung dengan menggunakan Program KAJI

versi 1.10. Untuk mengetahui langkah-langkah perhitungan perilaku lalu-lintas

akan dijelaskan padacontoh perhitungan sebagai berikut mi.



5.5.1 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan KH. Ahmad Dahlan

J ~

Jl. Wirobrajan

Sekoiahan

_ r

Palokoan

...asi Survei

5/)

re

—^Ll.r:r...tn "J

RSUPKU

5 .:-:^=£.^

en

Pcrkantoran

<

Jl. KH., ihrnad Dahlan Jl. P. Senopati

Pal koan

o
-JL

C
• H 8 «

BN146

Gambar 5.1 Denah Jalan KR Ahmad Dahlan

A A
-i ^n' 6,20 .60'

12,80

Gambar 5.2 Potongan Melintang Jalan KH. Ahmad Dahlan



A. Formulir UR-l (Input)

Propinsi

Kota

Daerah Istimewa Yogyakarta

Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota : 481840.5 jiwa (0.482 juta)

Hari, tanggal : Rabu, 12 Juli 1998

Nama jalan . Jalan KH. Ahmad Dahlan

Lokasi penelitian : Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 97

Batas jalan : Jl. Wirobrajan dan Jl. P. Senopati

Tipe jalan : 4/2 UD

Panjang jalan : 0,900 km

Lebar jalan : 12,80 m

Lebar kereb / trotoar / bahujalan : 2,50 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode : 06.30 - 07.30 BBWI

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Classified - hourly

70-30%

349 kendaraan (12,147%)

157 kendaraan (5,460%)

2367 kendaraan (82,387 %)



Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (padajam puncak i pada kedua sis. mlan :

Pejalan kaki ; 93 orang

Kend. Parkir dan berhenti 99 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 732 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becakdll.) . 641 kendaraan

Total = (0,5 x 91) - (1,0x 99)+ (0,7 x 732) + (0,4 x 641)

= 913

Kelas hambatan samping tinggi (High)

Gambar 53 Kondisi Hambatan Samping Jalan KHA. Dahlan



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Poi hilungiin lu-ccputiin .u us hi'h.is

Rumus : FV = (FV0 + FVW) x FFVsf x FFVcs

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJI didapat FVW = -2,4 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping 1-T"VSi

Dari program KAJI didapat FFVS,, - 0,890

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVCS

Dari program KAJI didapat F'FVCS 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVi.v = (53 - 2,40) x 0,890 x 0,930 = 41,881 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCw x FCSp x FCSi. x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar C0

Dari program KAJI didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCW = 0,942

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCSp

Dari program KAJI didapat FCSp = 0,94

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCS|

Dari program KAJI didapat FCS|.- = 0,890

52



♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari program KAJI didapat FCCs =0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C=6000 x 0,942 x0,940 x 0,890 x0,900 =4256 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q=(1,0 x 349) +(1,2 x 157) +(0,284 x 2367) =1211 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 1211 / 4256 = 0,285
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5.5.2 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Panembahan Senopati
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A. Formulir LR-1 (Input)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota

Hari,tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebarkereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Kotamadya Yogyakarta

:481840,5 jiwa (0,482 juta)

:Rabu,22Julil998

: Jalan Panembahan Senopati

: Jl. Senopati No.37

: Jl. KH. ADahlan dan Jl. Sultan Agung

: 4/2 UD

: 0,500 km

: 12,56 m

: 2,00 m

: Komersial

: 13.00-14.00 BBWI

: Classified - hourly

: 55 - 45 %

865 kendaraan (18,392 %)

102kendaraan (2,169%)

3736 kendaraan (79,438 %)



Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki ; 61 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 21 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 289 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) .574 kendaraan

Total =(0,5 x 61) +(1,0 x 21) +(0,7 x 289) +(0,4 x 574)

= 484

Kelas hambatan samping : sedang (Medium)

Gambar 5.6 Kondisi Hambatan Samum? Jalan P. Senopati



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 + F\V) x FFVsf x FFVcs

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI di dapat FVo LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJI, didapat FVW = -2,90 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVSp

Dari program KAJI didapat FFVSF = 0,980

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVrs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 2,88) x 0,980 x 0,930 = 45,679 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Cox FCwx FCSp x FCsf x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI, didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI, didapat FCw = 0,932

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dan program KAJI didapat FCSP = 0,970

♦ FaktOT penyesuaian hambatan samping FCsf

Dan program KAJI, didapat FCsf = 0,970



♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI, didapat FCcs= 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C = 6000 x 0.932 x 0,970 x 0,970 x 0,900 = 4737 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 865) + (1,20 x 102) + (0.25 x 3736) = 1922 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 1922 / 4737 = 0,406



5.5.3 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Sultan Agung
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A. Formulir UR-1 (Input)

Prompt! ' Daerah Istimewa Yosvakarta

k'rua Kotamadva Y'oiivakarta

Ukuran Kota : 481840,5 jiwa (0,482 juta)

Hari, tanggal : Selasa, 21 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Sultan Agung

Lokasi penelitian . Depan Pakualaman

Batas jalan : Jl. P. Senopati dan Jl. Kusuma Negara

Tipe jalan : 4/2 UD

Panjang jalan : 0,985 km

Lebar jalan : 12,80 m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan : 2,00 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode : 13.00-14.00 BBWI

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Classified - hourly

: 55 - 45 %

: 529 kendaraan (15,958 %)

: 149 kendaraan (4,495 %)

: 2637 kendaraan (79,547 %)



Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki

Kend. Parkir dan berhenti

299 orang

73 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 137 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) . 402 kendaraan

Total = (0,5 x 299) + (1,0 x 73) + (0,7 x 137) + (0,4 x 402)

= 479

Kelas hambatan samping sedang (Medium)

Gambar 5.9 Kondisi Hambatan Sanmina Jalan Sultan Asuns



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0- FVw) x FFVSr x FFVCs

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV.,)

Dari program KAJI, didapat FV0 LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI didapat FVw = -2,4 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatansamping FFVsf

Dariprogram KAJIdidapat FFVsf = 0,940

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dariprogram KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 2,40)x 0,940x 0,930 = 44,234 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari programKAJI didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCw = 0,942

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCSp

Dari program KAJI didapat FCSp = 0,985

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJI didapat FCsf = 0,930
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ru - uucuat;iiu«»i.i.u»uuy?yruerft

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

lam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan

Pp»]njtir* kaln

Kend. Parkir dan berhenti

12. Arani>

1 O/S. I'^rtrloraan
l\^v_ IVWHUUlUUll

Kend. Keluar/masuk : 465 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 334 kendaraan

Total = (0,5 x 78) + (1,0 x 106) + (0,7 x 465) + (0,4 x 334)

604

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Gambar 5.12 Kondisi Hambatan Samping Jalan Kusurrrnianpoar!)



A. Formulir UR-1 (Input)

ProniriQi

1 \\rnrort V^/^-to

Hari, tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

• X v. • iliuili V- 1%™.*. ^_a_|j>w«f

T)T»i_ rto^o Qrnc >qli].lin.QP
1 IL". UUIU t*I ViO 1C41 U~l II l*«J>

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lmtas (default)

I V (A< 0/„\

HV(10%)

MC (45%)

6.6

• ria^rah Istimevva Yo^y3^1"*11

- k'rvrs'rn^'^''^ Vn.ri.p_.qrtq. ..V- >_i.i _ 1V.V. ... _ \^ ._, » Ci-ivv.1 .£*

• 48 1 840 <. M.vQ .0 481 ...*a\

:Semn,27Julil998

~Jalan Kusumanegara

: Jl. Kusumanegara No. 121

• II Qji?tar> Aniinn Hon T1 C\p>Ar\r\n \{\ir\ir\o

: 472 UD

. 2,408 km

. 12,00 m

: 3,00 m

It rVIY>£»7T1 O I
ivuiiivi 51*31

13.00 - 14.00 BBWI

• r^loccifiiJl/1 _ riAJirn;
. V, ICiO.>ijIVlU - ilvuu V

: 50 - 50 %

:163 kendaraan f4,252%)

:3143 kendaraan (81,998 %)



C. Forraalir UR-3 (Analisis kecepatan aras bebas dan kapasitas)

~i\ Pprhitiinoan Lprpnatan arii« t"»hs.«

RliTnilS FV — i'FV~ -r FV\,-\ v FFV.m- v FFW-.._» »_l*__ «* •_»«-. . * 7 y* Tu » ,vy/i^_.Jl »,^rJ*_»_. •• l_ t-i

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI didapat FVW = -4,0 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVsf = 0,940

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arusbebas sestmgguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 4,0) x 0,940 x 0,930 = 42,835 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCW x FCSp x FCSf x FCcs(smp/jam)

*• Kapasitas dasar Co

i^c*t » piO^iuiu iv_ v*-a wi^uptii \^y OUUl/ MIip/falli

'•-'Ull SJI\J(4pt4l 1 V. v\ U./1U

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arahFCsp

Dan program KAJI didapat FCSP = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

flor; nmnr-orvy V A IT /l.'/lq»V-» CP _= A Q1Ajl>Ui i pi ^31 Mill i\.rui uiuapui 1 vv$p — 'J,v..'.



♦ Faktor r>envesua,.ap. ukuran kota FCcs

Hart nrnoram K A II /li/iiinnt Ff\,<. = 0 QOO

♦ Kar*asitas sesuno<iuhnva

C = 6000 x 0.910 x 1,00 x 0.930 x 0.900 = 4570 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

4) Derajat kejenuhan DS

n«; = n / r = i sn« / 4^.70. = n -nn

<->8



5.5.5 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Wahid Hasvim
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A FTni-miilir liR-l (Innutl

1 IViiron lif-r^to

Hari, tangga!

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

!%?"«-* li»-»r»v-»>•»><-»•>r»upv iiii^_rwt*Jig)t4.-Li

Periods

B. Formulir UR-2 (lupui)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

'. Daerah Istimewa Yosvakarta

: Kotamadya Yogyakarta

: 481840,5jiwa (0,482juta)

: Selasa,28Juh 1998

. J&ltin Wahid Hctsviro

: Jl. Wahid Hasyim No. 65

' 11 I PtlP"^ ^>»i"»ror«»r_ /Tan Tl Rantiil

2/2 UD

1,350 km

8,00 m

2,00 m

Komersial

13.00 -14.00 BBWI

65 - 35 %

111 l-onrloroon /1A 174 0/„\

78 kendaraan (3,473 %)

1935 kendaraan (86,153 %)



t-J O TV* J-»0+ <:
1 JU1I 11"^""

"71

.batan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

iam (pada jam puncak) nada kedua sisi ialan *

" Hi rvranfr
. i v vl uaib,

Kend. Parkir dan berhenti : 63 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 171 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 713 kendaraan

Total =(0,5 x 70) +(1,0 x 63) -*- (0,7 x 171) +(0,4 x 713)

= 345

Kelas hambatan samping ;sedang (Medium)

Pp>lQian IriiIri
A VjUIUll IVUIVI

Gambar 5.15 Kondisi Hambatan Samping Jalan Wahid Hasvim



c Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1^ Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = iFVn + FVw. x FFV--v x FFVcs

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVc,)

Dari program KAJI didapat FV0 LV =44 km/jam

♦ Penyesuaian lebarjalur FVW

Dari program KAJI didapat FVw =3,1 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVSF =0,880

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVCS =0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (44 + 3,1) x 0,880 x 0,930 = 38,54 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C= C0* FCw x FC5P x FC5F x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 =2900 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCw = 1,14

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCs?

Dari program KAJI didapat FCs? =0,910

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJI didapat FCSr =0,880



* Faktor ^nyesuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI didapat FCcs = 0,900

♦ Karvasitas sesunssyhnva

C= 2900 x 1,151 x 0,910 x 0,88 x 0,900 = 2406 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 233) + (1,20 x 78) + (0,25 x 1935) =810 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 810 / 2406 = 0,337



5.5.6 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Brigjend. Katamso

Jl. P. Senopati Jl. Suitan Agung

Jl Ibu Ruswo

<fc
t j

MEA
Jl. Ireda

us 4
"5Z

so

Jl Mayjend. Sutoyo Jl. Kol. Sugiono

^ r

Gambar 5.16 Denah Jalan Bngjend Katamso

1,10' 7.80 .,10 TIP

15%

Gambar 5.17 Potongan Melintang Jalan Bngjend Katamso



A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota

Hari, tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Penode

B. Formulir UR-2 {!«?»*)

Tipedata arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV{10%)

MC (45%)

<o

Daerah Istimewa Yogyakarta

. Kotamadya Yogyakarta

: 481840,5 jiwa (0,482 juta)

:Kamis,23Julil998

: Jalan Brigjend Katamso

: Jl. Brigjend. Katamso No. 77

: Jl. Mayor Suryotomo dan Jl. Parangtritis

: 4/2 UD

: 1,445 km

:15,90 m

: 3,10m

: Komersial

: 06.30 - 07.30 BBWI

Classified - hourly

55 - 45 %

743 kendaraan (15,450 %)

132 kendaraan (2,745 %)

: 3934 kendaraan (81,805 %)



lialiiOiiitili S*iiiJpiiii* tiililijtlu uvti^an nvKuvuoi i/viuvwi ixyjctcnui i p\^i ^w in pv-i

ism i^ada iam nuncak) ^ada kedua sisi ia!an .

V"j3>r»y-i Parl/-ir yiqr> K^rK^rvti * ^1(\ k"{rT*drirH2!1l\Vi IVJ. 1 UHVI1 VACiJ 1 I/VIIIVIIU i, / U fYVllUUIWUll

ivvnu. ivwiuui<iiia5u-v / -> jv\^ii\iaia*ui

kVnH I r»Tr»Kr»t /cpiwta h^c^lr d^ ^ ' 724 kendaraan

Total = (0,5 x 63) + (1,0 x 276) + (0,7 x 73) + (0,4 x 724)

= 648

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Qamhar 5.18 Kondisi Hambatan Sampins Jalan Brigjend. Katamso



£ Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = {FVo ^ FVW) >- FFVsf x FFVCs

♦ Kecepatan arusbebasdasar (FV„)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 53 Ion/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI didapat FVW = 3,8 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVSf = 0,885

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVCs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 + 3,80) x0,885 x 0,930 = 46,74 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Runws : C = C0 x FCW x FCSP x ¥CSv x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Cn

Dari program KAJI didapat C0 = 6000 smpjam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCw = 1,086

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FC>p

Dari program KAJI didapat FCSp = 0,985

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FC

Dari program KAJI didapat FCSf = 0,885

1 \_ V •-



4 Faktor "en^esuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI didapat FCcs = 0,900

A k' "*r«i«it5.<; cpomomihnva

C= 6000 x 1,086 x 0,985 x 0,885 x 0,900 = 5112 smp/jam

3) Aras lalu-lintas Q

Q= (1,0 x 743) +(1,20 x 132) +(0,25 x3934) = 1886 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 1886 / 5112 = 0,369



5.5.7 Analisis Perilaku Lalu-lintas -Jalan Taman Siswa

_J ^
Jl. Sultan Agung JL Kusuma Negara

12.30 '

t

Jl. Surokarsaii

it. h ^ p.
Faal S

J). Kol Suciono

__; rranoTntipati

1

Jl. Menteri Supeno

^ r

Gambar 5.19 Denah Jalan Taman Siswa

4.30 4.30

S.oO

Gambar 5.20 Potongan Melintang Jalan Taman Sisvva

i

12.00 '



A. Formulir UR-1 (Input)

Prr_r.ir.ci

. -VIV

WiiMl Ull 1WV. IU

Hari, tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Daerah Istimewa Yogyakarta

. Kotamadya Yogyakarta

: 481840,5 jiwa (0,482 juta)

: Rabu, 22 Juli 1998

: Jalan Taman Siswa

: JL Taman Siswa No. 146

: Jl. Sultan Agung dan Jl. Sorosutan

: 2/2 UD

: 1,406 km

: 8,60 m

: 2,30 m

: Komersial

: 06.30 -07.30 BBWI

I 1 orr.fji_>J/i _ V>/m nr-l'v,'

:50 - 50 %

534 kendaraan (16,355 %)

2677 kendaraan (81,991 %)

80



Hambatan samnine ditini-___ der.p_.r. firpk..eT.';i hf-^J^* i-o.._y4.or. nor oaa ^ «__„•

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi 'alan

Pejalan kaki : 134 ©rang

Kend. Parkir dan berhenti : 120 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 260 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 445 kendaraan

Total = (0,5 x 134)+ (1,0 x 120) + (0,7 x 260)+ (0,4 x 445)

= 547

las hambatan samping

Gambar 5.21 Kondisi Hambatan Sam^inij Jalan Taman Siswa



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 + FVW) x FFVSr x FFVCS

A V _c*-r*£__r%o*Q»-» oi*iir V»_t__.J-*o_r< s-\c*r:>>v / P»./ - \
W iVvWvUUiuii UiUO L>\_.t-/C*v> v_ii*._K*i ^_» » U /

Dari program KAJI didapat FVo LV = 44 km/jam

* Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJI didapat FVW = 3,6 km/jam

* Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari programKAJI didapat FFVsf= 0,880

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVcs = 0.930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (44 + 3,60)x 0,880 x 0,930 = 38,955km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCW x FCSp x FC5F x FCcs {smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat Co = 2900 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCw = 1,206

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCSP

Dariprogram KAJI didapat FCsp = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJIdidapat FCSF = 0,880



Dari programKAJI didapat FCCs = 0,900

* l^anacitac cMimooiihnva• _.^M.j_.„i..™^ ..........c=,„.--__,..

C = 2900 x 1,206 x 1,000x 0,880 x 0,900 = 2770 smp/jam

3) Aras lalo-iintas Q

Q = (1,0 x 534) + (1,20 x 84) + (0,25 x 2677) = 1304 smp/jam

4) Derajat kejenuhaa DS

DS = Q / C = 1304 / 2770 = 0,471



5.5.8 Analsis Perilaku Lalu-lintas Jalan MT. Haryono

§

C3

Lokasi Survei

Jl MT.Har>rao

Setafc*an Setofcian

Gambar 5J2 Denah Jalan MT.Haiyono

fTso^ 5.80 6.0 12,50 '
11,80

Gambar 5.23 Potongan Melintang Jalan MT. Haryono



A, Formulir UR-1 (Input)

Prnnirjsi

Kota

Ukuran Kota

Hari,tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

85

Daerah Istimewa Yogyakarta

Kotamadya Yogyakarta

481840,5 jiwa (0,482 juta)

Senin,20Julil998

Jalan MT. Haryono

Jl. MT. Haryono No. 24

Jl. Sugeng Jeroni dan Jl. Mayjend. Sutoy<

4/2 UD

0,730 km

12,00 m

; 2,50 m

Komersial

; 06.30 - 07.30 BBWI

:60-40%

450 kendaraan (21,749 %)

141 kendaraan (6.815%)

1478 kendaraan (71,435 %)



Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

k^jcini/^ Port'ir Actr\ Vw^rV*.or»t?
1VV1IU. _i U1JVJ1 \aHJl UVlilVliU

-__/v-» v7 vluii^

- 1 S^l V-^r^/^orQarj-
i <^r~ ivwiiuui uuJi

Kend. Keluar/masuk : 305 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) . 326 kendaraan

Total = (0,5 x 300) + (1,0 x 184) + (0,7 x 305) - (0,4 x 326)

= 678

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Gambar 5.24 Kondisi Hambatan Samping Jalan MT Harsono



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas das kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

R.mvic • FV = ' FV- + FV..A v FFV— v FFV-s

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV0)

Dari program KAJI didapat FVo LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI didapat FVW = -4 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVsf= 0,940

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVCs

Dari program KAJI didapat FFVcs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 4,0) x 0,940 x 0,930 = 42,836 knvjam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs (strip-jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

r*or-; r,r/uwom V A II A',Aar.o* ET\_. = A Q1A
l/uii piv/t.it*iii IVA^J UIUUUUI J. ^ W v. ,_> J. w

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari program KAJI didapat FCSP = 0,97

• i c*7\lv?i pv-i i >w!_»(juic4i i imiiiuutuii ^tiiii i_/i iie. i \~-S|-

Doi-i *>»Yv«-pr« v a it /ii/iqpo* vn = a Qin



♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI didapat FCcs = °-00

* 5^nTvi<:it-.c cfcimooiihnua

C = 6000 x 0,910 x 0,970 x 0,930 x 0,900 = 4433 smp. jam

3) Aras lalu-Hntas Q

Q = (1,0 x 450) + (1,244 x 126) + (0,317 x 1478)= 1075 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 1075 / 4432 = 0,242



5.5.9 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Mayjend Sutoyo

•3
o

Pertotoan Lokasi Sonet

JL Mayjend Sutoyo

Pertotoan

/^^^

Gambar 5-25 Denah Jalan Mayjend. Sutoyo

2,60 ' 6,50

13.0

6,50 ' 2,60 '

Gambar 5.26 Potongan Melintang Jalan Mayjend. Sutoyo
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi ; Daerah Istimswa Yosvakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota : 481840,5 jiwa (0.482 juta)

Hari, tangga! : Kamis, 23 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Mayjend. Sutoyo

Lokasi penelitian : Jl. Sutoyo No. 67

Batas jalan : Jl. MT. Haryono dan Jl. Kol. Sugiono

Tipe jalan : 4/2 UD

Panjang jalan : 0,598 km

Lebar jalan : 13,00 m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan : 2,50 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode : 06.30 - 07.30 BBWI

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Classified - hourly

: 50 - 50 %

:685kendaraan (32,712 %)

:158 kendaraan (7,545%)

:1251 kendaraan (59,742 %)

70



91

I_Io*v_V-.Qtoy, romninn -4_t.i-.so-_ /ionnon f|-i_.I'».£>>-» c> HprhsT-H^t __r>i__d__;_r_ HPf 200 fT_ f#f*rJTltljiiisuiii-- 2>iiniL»iilfc ujui-iuu owiigitil livftuwiji ia/iuviwi ivvju-jKi-- [A/i __.v_vy in pvi

inm tr^oAa ii>m r...r>.--f._o r_»H__ Irerljia sisi ialan '

Pejalan kaki : lOOorang

Kend. Parkir dan berhenti : 143 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 90 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 227 kendaraan

Total = (0,5 x 100) + (1,0 x 143) + (0,7 x 90) + (0,4 x 227)

= 347

Kelas hambatan samping : sedang (Medium)

Gambar 5.27 Kondisi Hambatan Samping Jalan Ma^end. Sutoyo



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVCS

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJIdidapat FVW = -2,0 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan sampingFFVSF

Dari program KAJI didapat FFVsf =0,980

♦ Faktor penyesuaian ukurankota FFVCs

Dari program KAJI didapat FFVcs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 2,0) x 0,980 x 0,930=46,481 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCw x FCSpx FCsf x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dan program KAJI didapat FCw = 0,950

♦ Faktor penyesuaian pemisahanarah FCs?

Dan program KAJI didapat FCsp = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatansamping FCsf

Dari program KAJI didapat FCsf = 0,970

92



♦ Faktor penyesuaianukurankota FCcs

Dan program KAJI didapat FCcs = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C = 6000 x 0,950 x 1,00x 0,970 x 0,900 = 4975 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 685) + (1,243 x 158) + (0,315 x 1251) = 1275 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 1275 / 4976 = 0,256



5.5.10 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Kolone! Sugiono

^

3

c
-a.

Lokasi Survei

\faseum

JL KoL Sugiono

=0

§

Gambar 5.28 Denah Jalan Kol. Sugiono

1,90 ' 6,75 ' 6,75 j 1.90

13.5

Gambar 5.29 Potongan Melintang Jalan Kol. Sugiono
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota .481840,5 jiwa (0.482 juta)

Hari, tanggal : Selasa, 21 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Kolonel Sugiono

Lokasi penelitian : Jl. Kol. Sugiono No. 52

Batas jalan : Jl. Mayjend Sutoyo dan Jl. M. Supeno

Tipe jalan : 4/2 UD

Panjang jalan : 0,791 km

Lebar jalan : 13,50 m

Lebar kereb i trotoar / bahujalan : 2,00 m

Tipe lingkungan

Periode

: Komersial

: 06 30 - 07 30 RRWF

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lmtas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

Classifield - hourh

60 - 40 %

: 797 kendaraan (17,447 %)

291 kendaraan (6.370 %)

3480 kendaraan (76,182 %)



96

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 mper

jam (padajam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki : 188orang

Kend. Parkir dan berhenti : 107 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 218 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 1038 kendaraan

Total = (0,5 x 188) + (1,0 x 107) +(0,7 x 218) + (0,4 x 1038)

= 768

Kelas hambatan samping tinggi (High)

Gambar 5.30 Kondisi Hambatan Samping Jalan Kol. Sugiono



♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCCs

Dari program KAJI didapat FCCs = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C= 6000 x 0,975 x 0,970 x 0,890 x 0,900= 4545 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 797) + (1,20 x 291) + (0,25 x 3480) = 2016 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 2016 / 4545 = 0,444

Q~!



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = «FV0 + FVW) x FFVsf x FFVCS

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV.,)

Dari program KAJI didapat FV0 LV= 53 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI didapat FVW = -1,0 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVSF = 0,890

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (53 - 1,00) x 0,890 x 0,930 = 43,04 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Cr, x FCW x FCSp x FCsf x FCCs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 = 6000 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI didapat FCW = 0,930

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCSp

Dari program KAJI didapat FCSp = 0,97

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJI didapat FCsf = 0,930



5.5.11 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Menteri Supeno

s

t-

« V.

^ %r

Gambar 5.31 Denah Jalan Menteri Supeno

Gambar 5.32 Potongan Melintang Jalan Menteri Supeno



A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota

Hari, tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahujalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Kotamadya Yogyakarta

: 481840,5 jiwa (0,482 juta)

: Selasa, 28 Juli 1998

: Jalan Menteri Supeno

: Jl. Menteri Supeno No. 58

: Jl. Kol. Sugiono dan Jl. Perintis

Kemerdekan

:4/2D

: 1,145 km

: Sisi A = 7,0 m

Sisi B = 7,0 m

1,50 m

Komersial

13.00-14.00 BBWI

: Classifield - hourly

: 50 - 50 %

693 kendaraan (21,202 %)

285 kendaraan (12,832 %)

1243 kendaraan (55,966 %)



101

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 rn per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki ; 41 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 124 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 108 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 329 kendaraan

Total = (0,5 x 41) + (1,0 x 124) + (0,7 x 108) -r (0,4 x 329)

= 352

Kelas hambatan samping : sedang (Medium)

Gambar 5.33 Kondisi Hambatan Sampins Jalan Menteri Supeno



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVCS

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 57 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari program KAJI lebar lajur lalu-lintas efektif:

Sisi A = 7,0 m, didapat FVW = 0,00 km/jam

Sisi B = 7,0 m, didapat FVW = 0,00 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVSF

Dari program KAJI didapat FFVsf = 0,950

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

Sisi A FVLV = (57 - 1,600) x 0,970 x 0,930 = 49,97 km/jam

Sisi B FVr.v = (57 -1,600) x 0,982 x 0,930 = 50.59 tan/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = G, x FCw x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat Co = 3300 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI, untuk lebar lajur lalu-lintas efektif:

Sisi A = 7,00 m, didapat FCW= 0,968

!fp



Sisi B = 7,00 m, didapat FCw = 0,968

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCSp

Dari program KAJI didapat FCsp = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJI untuk

Sisi A : didapat FCsf = 0,950

Sisi B : didapat FCsp = 0,968

♦ Faktorpenyesuaian ukuran kotaFCcs

Dari program KAJI didapat FCcs = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

Sisi A : C= 3300 x 0,968 x 1,00 x 0,950 x 0,900 = 2731 smp/jam

Sisi B : C = 3300x 0,968 x 1,00 x 0,968 x 0,900 = 2783 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Sisi A:Q=(1,0 x 346) +(1,247 x 143) +(0,321 x621) =723 smp/jam

Sisi B: Q= (1,0 x 347) +(1,247 x 142) +(0,321 x622) =723 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

Sisi A : DS = Q / C = 723 / 2731 = 0,265

Sisi B-: DS = Q / C = 723 / 2783 = 0,260



5.5.12 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Perintis Kemerdekaan

T Mi-ail Bus
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota

Hari, tanggal

Nama jalan

Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV<45%)

HV.10%)

MC ''45%)

ins

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Kotamadya Yogyakarta

: 481840,5 jiwa (0,482 juta)

: Rabu, 22 Juli 1998

: Jalan Perintis Kemerdekaan

: Jl. Perintis Kemerdekaan

: Jl. Menteri Supeno dan Jl. Ngeksigondo

: 4/2 D

: 0,500 km

: Sisi A = 6,70 m

Sisi B = 6,80 m

1,20 m

Komersial

06.30 - 07.30 BBWI

: Classifield - hourly

: 70 - 30 %

:414 kendaraan (19.283 %)

:267 kendaraan (12,436%)

:1466 kendaraan (68.281%)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki : 244 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 278 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 104 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 152 kendaraan

Total =(0,5 x 244) + (1,0 x 278) +(0,7 x 104)+ (0,4 x 152)

= 534

Kelas hambatan samping tinggi (High)

Gambar 5.36 Kondisi Hambatan Samping Jalan Perintis Kemerdekaan



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV* -*- FVW) x FFVSF x FFVcs

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 57 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJI, untuk lebar jalur lalu-lintas efektif:

Sisi A = 6,70 m, didapat FVW = -1,2 km/jam

Sisi B = 6,80 m, didapat FVW = -0,8 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVsf = 0,912

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVCs

Dan program KAJI didapat FFVcs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

Sisi A : FVLV = (57 - 0,80) x 0,912 x 0,930 = 47,666 km/jam

Sisi A : FV,.V = (57 - 1,20) x 0,894 x 0,930 = 46,390 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCw x FCSp x FCsf x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJTdidapat G. = 3300 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJI. untuk lebar lajur lalu-lintas efektif:

Sisi A = 6.80 m. didanat FCw = 0.984

1 fY7
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Sisi B = 6,70 m, didapat FC- = 0,976

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari program KAJI didapat FCsp = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dari program KAJI, untuk lebar lajur efektif:

Sisi A . 6,80 m, didapat FCsf = 0,902

Sisi B : 6,70 m, didapat FCsf = 0,884

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari program KAJI didapat FCcs = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

Sisi A : C= 3300 x 0,984 x 1,00 x 0,902 x 0,900 = 2636 smp/jam

Sisi B : C= 3300 x 0,976 x 1,00 x 0,884 x 0,900 = 2562 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Sisi A : Q = (1,0 x 331) + (1,215 x 286) + (0,272 x 1173) = 997 smp/jam

Sisi B :.Q = (1,0 x 83) + (1,279 x 71) + (0,368 x 293) = 282 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

Sisi A : DS = Q / C = 997 / 2636 = 0,378

Sisi B : DS = Q / C = 282 / 2562 = 0,110



5.5.13 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Bantul
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota : 481840,5jiwa (0,482juta)

Hari, tanggal : Rabu, 27 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Bantul

Lokasi penelitian : Depan Toko Hendrika

Batas jalan : Jl. Wahid Hasyim danJl. Lingkar Selatan

Tipe jalan :2/2UD

Panjang jalan : 1,420 km

Lebar jalan : 11,60 m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan :2.0 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode : 06.30 - 07 30 RRWT

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

Hvno%)

MC (45%)

: Classifield - hourly

: 60 - 40 %

346 kendaraan (13,785 %)

59 kendaraan (2,350%)

2105 kendaraan (83,864 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki : 95 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 22 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 62 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 979 kendaraan

Total = (0,5 x 95) + (1,0 x 22) + (0,7 x 62) + (0,4 x 979)

= 505

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Gambar 5.39 Kondisi Hambatan SampingJalan Bantul



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFWCS

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV0)

Dari program KAJI didapat FV0 LV =44 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari program KAJI didapat FVW =7,0 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVSF

Dari program KAJI didapat FFVSF = 0,785

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVCS

Dari program KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV =(44 +7,0) x0,785 x0,930 =37,23 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus :C=C0 xFCW xFCSP xFCSF xFCCS (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 =2900 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCW

Dari program KAJI didapat FCW = 1,340

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari program KAJI didapat FCSP = 0,94

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCSF

Dari program KAJI didapat FCSF = 0.785
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♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI didapat FCcs = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C = 2900 x 1,340 x 0,940 x 0,785 x 0,900 = 2581 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 346) + (1,20 x 59) + (0,25 x 2105) = 944 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 944 / 2581 = 0,366

n:



5.5.14 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Parangtritis
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota : 481840,5 jiwa (0,482 juta)

Hari, tanggal : Karms, 30 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Parangtritis

Lokasi penelitian : Jl. Parangtritis No. 17

Batas jalan : Jl. Brigjend Katamso dan Jl. Lingkar

selatan

Tipe jalan :2/2UD

Panjang jalan :1,350 km

Lebar jalan : 9,7 m

Lebar kereb / trotoar / bahujalan : 2,0 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode • 13 00- 14 00 RRWT

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV (45 %)

HV(10%)

MC (45%)

: Classified - hourly

: 50 - 50 %

454 kendaraan (18,584 %)

38 kendaraan (1,555 %)

1951 kendaraan (79,961 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan:

Pejalan kaki ; 173 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 321 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 230 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 271 kendaraan

Total =(0,5x299)+ (1,0x321)+ (0,7x207)+ (0,4x245)

= 677

Kelas hambatan samping tinggi (High)

Gambar 5.42 Kondisi Hambatan Samping Jalan Parangtritis



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

I) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV0 - FVW) x FFVSF x FFVCS .

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV0)

Dari program KAJI didapat FV0 LV = 44 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVW

Dari programKAJI didapat FVW = 5,40 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVSf

Dari program KAJI didapat FFVSF = 0,880

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVCs

Dari program KAJI didapat FFVCS = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVLV = (44 + 5,40) x 0,868 x 0,930 = 39,87 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS (smp/jam.

♦ Kapasitas dasar Co

Dari program KAJI didapat C0 = 2900 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dan program KAJI didapat FCW = 1,278

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dan program KAJI didapat FCSp = 1,00

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

Dan program KAJI didapat FCSF = 0,868
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♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dan program KAJI didapat FCCS = 0,900

♦ Kapasitas sesungguhnya

C = 2900 x 1,278 x 1,000 x 0,868 x 0,900 = 2895 smp/jam

3) Arus lalu-lintas Q

Q = (1,0 x 454) + (1,20 x 38) + (0,25 x 1951) = 988 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = Q / C = 988 / 2895 = 0,341

118



1.5.15 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Pramuka

Jl. Perintis Kemerdekaan

Gambar 5.43 Denah Jalan Pramuka.
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*. Formulir UR-1 (Iiiput)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota : 481840,5 jiwa(0,482 juta)

Hari, tanggal :Rabu,22Juli 1998

Nama jalan : Jalan Pramuka

Lokasi penelitian : Jl. Pramuka No. 65

Batas jalan : Jl. Perintis Kemerdekaan dan

Jl. Gambiran

Tipe jalan :2/2UD

Panjang jalan : 0,960 km

Lebar jalan :7,00 m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan : 0,90 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode : 06.30 - 07.30 BBWI

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lmtas

Pemisahan arah

Komposisi Lalu-lintas (default)

LV(45%)

HV(10%)

MC (45%)

: Classifield - hourly

: 60 - 40 %

: 126 kendaraan (14.549 %)

28 kendaraan (0,924 %)

892 kendaraan (84,527 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 i.

jam (pada jam puncak) pada kedua sisijalan :

Pejalan kaki : 202 orang

Kend. Parkir dan berhenti : 12 kendaraan

Kend. Keluar/masuk : 75 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 207 kendaraan

Total =(0,5x202) +(1,0x12)+(0,7x75)+(0,4x207)

= 248

Kelas hambatan samping rendah (Low)

Gambar 5.45 Kondisi Hambatan Samping jalan Pramuka
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C Formulir I R-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1» Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV ~ ! FY . - F\'-.-v) \ FFV,, x FFV, •,

♦ Kecepatan arus bebas dasar (FV,,)

Dan program KAJI didapat FVo LV = 44 km/jam

♦ Penyesuaian lebar jalur FVw

Dan program KAJI didapat FVw = 0,0 km/jam

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsf

Dari program KAJI didapat FFVSF = 0,946

♦ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari program KAJI didapat FFVcs = 0,930

♦ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FVj.v = (44 + 0,0) x 0,946 x 0,930 = 38,710 km/jam

2) Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co x FCw x FCs? x FCsf x FCcs (smp/jam)

♦ Kapasitas dasar C

Dari program KAJI didapat Co = 2900 smp/jam

♦ Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dan program KAJI didapat FCW = 1.000

♦ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dan program KAJI didapat FCsp = 0,94

♦ Faktor penyesuaian hambatan samping FCsf

program KAJI didapat FCSf = 0,946rv__.



A J-.'_i-t,->r- r-i.-. n -»

[Jan program ,-vAJi didapat _-••.. . ---- 0.900

* Kapasitas sesum.i.uhr:'.';;

C 2s>0(j x Ij.)(.() \ 0.V40 x 0.-!6 x0.900 = 2247 smp/'am

3) Arus !alu-!intas Q

0 =(1.0 x 126) - <1,242 x28) - 0.3 !3 x 892) =440 smp/jam

4) Derajat kejenuhan DS

DS = 0 / C = 440 ; 2247 = 0,196

Hasil dari perhitungan perilaku lalu-lintas dengan menggunakan program

KAJI versi 1.10 untuk tahun 1998 - 2008 akan di tabelkan seperti pada Tabel

5.13, Tabel 5.14, Tabel 5.15, Tabel 5.16, Tabel 5.17, Tabel 5.18, laoel 5.t9,

Tabel 5.20, Tabel 5.21, Tabel 5.22, Tabel 5.23, sebagai benkut ini.
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BAB \ 1

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan

Sasaran pembahasan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pada

tahun berapa (sampai tahun 2008) ruas-ruas jalan tersebut mencapai derajat

kejenuhan melebihi yang disyaratkan. Sehingga altematif pemecahan masalah

dapat mulai direncanakan dan dilaksanakan secara bertahap beberapa tahun

sebelum tahun tersebut.

Pembahasan dalam penelitian akan dilakukan pada tiap ruas jalan van<z

akan dijelaskan sebagai berikut ini.

6.1.1 Pembahasan Jalan KH. Ahmad Dahlan

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jaian : Arter sekunder (4 2 UD)

Kelas jalan .Kelas.

Lebar jalan : 12.87 ~

Panjang jalan : 0,900 km

2) Komposisi Laiu-hntas :

Kend. Ringan (LV) : 12,147 %

Kend. Berat 44V) : 5,460 x

135



Sepeia Motor iMC ) : 72787 °3

HamDaian sainpmu : nnizizi

;. \iio- 4i2riia7 keienuhan ; OM dan tahun 'OQX - 2048 van__ dapat ds'ihat pada

1 a be I 6.1 benkut ini.

Tabel 6.1 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan KH. Ahmad Dahlan Tahun 1998 - 2008

No Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

1998 0.285

-> !999 0.292

-

-9-^^ | 0.298

4 2001 j 0.299

> 2002 | 0.305

6 2003 j 0.306

7 2004 | 0.313

8 2005 | 0.320

9 2006 ! 0.328

10 "~ 2007 ! 0.335

1 11 2008 ; 0346

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte). Halte

dilengkapi dengan posisi yang menjorok keluar dari badan jalan seluas

angkutan umum var.g bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar angkutan

umum pada waktu berhenti tidak mengganggu arus lalu-lintas.

b) Kepada pengguna jalan untuk dapat melaksanakan kedisipiman dengan

mematuhi rambu-rambu lalu-lintas yang ada.

6.1.2 Pembahasan Jalan Panembahan Senopati

i) Kondisi Geometnk Jalan

Tipejalan

Keias jalan

: Arteri sekunder (4/2 UD)

: Kelas li



Lebar jalan 12.5(7 a

Taniann mlan . 0.:m.u km

2' komposisi Laiu-nntas :

Kend. Ringan (LV) : 18.392%

Kend. Berat (HV) : 2,169%

Sepeda Motor (MC) : 79.438 %

Kelas hambatan samping. Sedang (Medium)

3) Nilai derajat keienuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Panembahan Senopati Tahun 1998 - 2008

No Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

1 1998 0406

2 1999 1 0.427

3 2000 0432

2001 0.448

5 2002 0.457

0.4612003

7 2004 0.474

s 2005 0.487

q

~io
2006

2007

0.500

0.513

,

11 2008 0.527 1

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Larangan pemakaian trotoar untuk aktifitas pedagang kaki lima, karena

akan mengganggu para pejalan kaki dan menyebabkan terjadinya

bangkitan parkir.

b) Larangan beiok kanan dari pasar Beringharjo ke Jalan Senopati, untuk

mengurangi konilik lalu-lintasyang terjadi pada Jalan Senopati



6.1.3 Pembahasan Jalan Sultan Agung

1 ) Kondisi Ceometrik Jalan

i ipe jaian

Kelas jalan

Lebar jalan

Panjan« ialan

. .-\rlen >ekunuer >,-. __ uu.i

; Kelas Si

: 12,80 m

: 0.985 km

2) Komposisi Lalu-lintas :

Kend. Ringan (LV) : 15,958 %

Kend. Berat (HV) : 4,495 %

Sepeda Motor (MC) : 79,547 %

Kelas hambatan samping: Sedang (Medium)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.3 benkut ini.

Tabei 6.3 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Sultan AgungTahun 1998 - 2008

No
i

Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

! 1 1998
i

0.290

! 2 1999 i 0.296
i •>

2000
l

0.301 '

4 2001 0.310
•I

'

5 2002 1 0.315
i
l

6 2003 • 0,321 !
2004 ! 0.332 i

8 2005

2006

0.342

0.3529 i
10 2007

I 0.362

11 2008 1 0.373



4) 77u!an Pemecahan Masalah

a - Penvediaan tai-iii'ias penyeberangan di depan Pakualaman untuk meniamin

7e9*7auin^an ^e^i ^-e'alari kak

p' Penvediaan tempat pemberhentian angkutan umum (halte) didepan

Pakualaman, untuk menampung pengguna jasa angkutan umum.

Konstruksi halte dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu

fungsi trotoar itu sendin.

ci Larangan pemakaian trotoar di depan Pakualaman untuk aktifttas

pedagang kaki lima karena akan mengganggu para pejalan kaki dan

menyebabkan terjadinya bangkitan parkir.

6.1.4 Pembahasan Jalan Kusumanegara

1) Kondisi Geometnk Jalan

Tipe jalan : Arteri sekunder (4/2 UD)

Kelas jalan : Kelas II

Lebar jalan : 12,00 m

Panjang jalan : 2,408 km

2) Komposisi Lalu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 13,749 %

KencLBerat(HV) : 4,252 %

2-v.pedu Motor \\.C; .61,998%

Kelas hambatan samping: Tinggi •High)



3) Nilai deraiat kejenuhan (DS) dari tahun %98 - 2008 yan^ dapat diiiiiat ir.:.

Tabel 6.4 benkut ini.

Tane. 6.4 77a; Derajat Kejenuhan jalan KusaaaaieaaraTahan i°°>; - 2;78

No ;

!

! alius!

i'K'S

Derajat Kejenuhan (DS)

0.339

n • 19)99 0.369
•: -5 i

2000 0.384 1
4 ; 2001 0.395 !
5 • 2U02 0.398 I

i 6 i 2003 0.4 li :

-----1 ••--
2004

" "'2005
0.426

0.458 j
•f 9 ! 2006 0.476 <

i io ! 2007 0.494 I
! n j 2008 0.514 1

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte). Tempat-

tempat kegiatan komersial yang ada di sepanjang jalan ini menyebabkan

para pengguna jasa angkutan umum menghentikan kendaraan umum di

sembarang tempat yang mengakibatkan kendaraan lain lkut berhenti..

b) Larangan belok kanan dan jalan akses ke jaian utama, terutama dan jaian

Glagah San ke jalan Kusumanegara untuk mengurangi masalah yang

terjadi pada jaian ini.

c) Penyediaan fasilitas parkir yang memadai pada pusat-pusat kegiatan baru.

untuk mengurangi adanya parkir di badan jalan terutama pada jam-jam

sibuk



6.1.5 Pembahasan Jalan Wahid Hasvim

I * k'.'i-idisi (ieometrik Jalan

hari Arten sekunder (2 2 UD;

r\e:as lalan Kelas

Lebar jalan ; 8,00 m

Panjang jalan : 1,350 km

2) Komposisi Lalu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 10,374 %

Kend. Berat (HV) : 3,473 %

Sepeda Motor (MC) : 86,153 %

Kelas hambatan samping. Sedang (Medium \

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.5 berikut ini.

Tabel 6.5 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Wahid Hasvim Tahun 1998 - 2008

No

io ;
n '

Tahun

1998

1999

2000

2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007

2008

Derajat Kejenuhan (DS)

0 337

0

0.368

0.3S5

0.386

0404

0 42

_0444 _
0.466

0.489

0 551



4) Lisulan Pemecahan Masaiah

a) Pemediaan fasilitas penveberangan bagi pejalan kaki. terularia anak-.a.ak

Scki-7ah dan SMP Munamadivah.

b) Pemediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum <"halte >sebauai

tempat untuk menampung pengguna jasa angkutan umum dan SMP

Muhamadiyah.

c) Larangan bongkar muat barang pada jam sibuk terutama pada daerah

komersialbagian selatan untuk mengurangi terganggunya arus lalu-lintas.

6.1.6 Pembahasan Jalan Brigjend. Katamso

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan : Arteri sekunder (4/2 UD)

Kelas jalan : Kelas II

Lebar jalan : 15.90 m

Panjang jalan :1,445 km

2) Komposisi Lalu-lintas :

Kend. Ringan (LV) : 15.450 %

Kend. Berat(HV) .2,745%

Sepeda Motor (MC) : 81.805 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3) Niiai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 yang dapat diiihat pada

Tabel 6.6 berikut ini.



Jabel 6.6 NTiai Derajat Kejenuhan jaian Bngjend Katamso iahun 1998 - 2008
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4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Larangan pemakaian trotoar untuk aktifitas komersial dan pedagang kaki

lima, yang mngakibatkan para pejalan kaki menggunakan badan jalan.

b) Perbaikan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte). agar

halte-haite yang ada dapat dioptimalkan penggunaannya.

c.i Larangan parkir pada jam sibuk untuk mengurangi hambatan samping

pada ruas jalan tersebut.

d) Perlu peninjauan kapasitas pada persimpangan Jalan Ireda untuk

mengetahui permasalahan arus lalu-lintas yang belok kekanan.dan Jaian

Ireda.

6.1.7 Pembahasan Jalan Taman Siswa

1) Kondisi Geometrik Jaian

Tipe jalan

Kelas jalan

Lebar jalan

: Arteri sekunder (2/2 UD)

: Kelas II

: 8,60 m



Panjang jaian : 1,4'.'6 km

2) Komposisi I.alu-lintas :

Kend. RmganiLV) : it>.555"o

Kend. Berat (I IV) : 1.6-4 %

Sepeda Motor (MC) : 81.991 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 yang dapat diiihat pac

Tabel 6.7 berikut ini.

Tabel 6.7 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Taman Siswa Tahun 1998 - 2008

No Tahun

1998

1999

2000

4 i 2001

2002

6 i •Wl^!

2004

2005

2006

200'

2008

Derajat Kejenuhan (DS)

_°_47 L
0.508

0 548

0.592

0,612

0.661

0.766

0.828

0.895

0.968

1.048

-) Usulan Pemecahan Masalah

a). Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte)_agar

angkutan umum tidak berhenti di sembarang tempat. Konstruksi halte

dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu fungsi trotoar itu

sendiri.



b) Penyediaan lasihtas parkir vang memadai pada kampus 171 dan laran«an

parkir pada jam <ibuk yang sangat mengganggu arus laiu-hnt;..:- ,\.Ja jalan

an.

c) Pembatasan pusat-pusat kegiatan yang menyebabkan bangkitan lala-lintas

melalui peraturan instansi terkait.

d) Pelebaran jalan sebagai altematif terakhir untuk mengantisipasi derajat

kejenuhan (DS) > 0,75 pada tahun 2004.

6.1.8 Pembahasan Jalan MT. Haryono

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan : Arteri sekunder (4/2 UD)

ivelas jalan : Kelas I

Lebar jalan : 12,00 m

Panjang jalan : 0,730 km

2) Komposisi Lalu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 21,749 %

Kend. Berat(HV) : 6,815%

Sepeda Motor (MC) : 71,43 5 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

label 6.8 berikut ini.



Tabel 6.8 Niiai Derajat Kejenuhan Jaian MT. Haryono i ahun 1998 - 2008

No 'i'attun i Derajat Kejemil.aii (DS)
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4) Usuian Pemecahan Masalah

a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte), bagi

kepentingan pengguna angkutan umum.

b) Penyediaan fasilitas parkir yang memadai pada pusat-pusatkegiatan baru..

6.1.9 Pembahasan Jalan Mayjend. Sutoyo

1 > Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan

Kelas jaian

Lebar jalan

Panjang jalan

Arten sekunder (4/2 UD)

Kelas

13.00 m

0.598 km

Komposisi Laiu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 32,712 %

Kend. Berat(HV) : 7,545 %

Sepeda Motor (MC) : 59.742 %

Kelas hambatan samping: Sedang (Medium)



Nilai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 \ang dapat diiihat pads

Tabel 6.9 benkut ini

Tabel 6.9 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Ma\jeudSutnovo i anuii a'Vb - aoua

No Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

: 1 199S 0.256

1 2 1999 0.268
1

1 -1 2000 0.280

4 2001 0.293

5 [_ 2002 0 305

6 2003 0.319 '
7

8

2004 0 333 !
2005 ' 0347 1

9 2006 0.361

10 2007 0.388

ll 2008 0.408

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte), sebagai

fasilitas bagi pengguna jasa angkutan umum.

b) Penyediaan fasilitas parkir yang memadai pada pusat-pusat kegiatan baru.

6.1.10 Pembahasan Jalan Kol. Sugiono

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan : Arten sekunder (4/2 UD)

Kelas jalan : Kelas 1

Lebar jalan 13.50 m

Panjang jalan : 0,791 km

2) Komposisi Lalu-lintas :

Kend. Ringan (LV) : 17,447 %

Kend. Berat (HV) : 6,370 %



Sepeda Motor cMC i . 76.182 %

Keias hambatan samping: Timid (Hmhi

Nilai dera-at keienuhan (DS) dan tahun 1998 -2008 vang dapat diiihat Pada
label 6.10 berikut ini.

Tabel 6.10 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Kol. Sugiono Tahun 1998 -2008

\o Tahun

1998

1999

jOO

2001

2002

2003

2004

2005
I 0 ! 2006

i 10 ' 2007
! i ; 2008

Derajat Kejenuhan (DS)

~0444
0.452

0.478

0.526

0.533

0.565

0.599

0.635

0.674

0.715

0.760

4) Usulan Pemecahan Masalah

a. Perbaikan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (haltei. sehingga
penggunannya dapat dioptimalkan.

b. Larangan parkir pada jam sibuk, untuk mengurangi hambatan samping
pada jalan tersebut.

c Larangan bongkar muat barang pada jam sibuk, agar dapat mengurangi
terhambatnya arus lalu-lintas.

6.1.11 Pembahasan Jalan Menteri Supeno

1) Kondisi Geometnk Jalan

Tipe jalan : Arteri sekunder (4/2 D)

Kelas jalan : Kelas I



.ebar jaian Msi A r /.U m

Sisi B - 70

Panjang jaian : 1.143 Km

2) Komposisi Lalu-lintas:

Kend. Ringan (LV) : 21,202 %

Kend. Berat(HV) : 12,832%

Sepeda Motor (MC) : 55,966 %

Kelas hambatan samping: Sedang (Medium)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.11 berikut ini.

Tabel 6.11 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Menten Supeno Tahun 1998 - 2008
f

| No
[

' Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

I 1 | 1998 0.265

i ! j 0.260
*} 1999 0.283

! 0.277

! 3 2000 0.291 1

! i 1 0.286 !
; 4 2001 0.29b

; 1 i . 0.290
> 2002 0.300

i | 0.294

^___A____ 2003 0.305 i

! 0.300 ;

__I__J 2004 i 0.312

0306

__8 2005

1
0.325

0.319 "" "j
9 2006

I 0.336 j
' n 7 70

10 2007 i 0.345

| ! 0.33S
11 2008 1 0.359

1 n ttf.



4 ;• Lsuian Pemecahan Masalah

ai Penvediaan tempat pemberhentian ,m.,,L- on(,i.,lf..„ , .1 -1""t"-,u" "...uk . aiigKutan umum inaite.i.

konstruksi haite dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
fungsi trotoar itu sendiri.

b) Larangan parkir pada jam sibuk, yang akan menambah beban jalan ini.

c> Larangan memutar pada pemisah median, karena sangat mengganggu
pergerakan arus lalu-lintas.

6.1.12 Pembahasan Jalan Perintis Kemerdekaan

1) Kondisi Geometrik Jalan

ripe jalan ;Arteri sekunder (4/2 UD)

Kelas jalan : Kelas I

Lebar jalan : Sisi A = 6.70 m

Sisi B = 6.80 m

Panjang jalan :0,500 km

2) Komposisi Lalu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 19.283%

Kend. Berat (HV) : 12,436 %

Sepeda Motor (MC) : 68,281 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3; N_.u. derajat kejenuhan VDS) dan tahun 1998 -2008 yang dapat dilihat pada
Tabel 6.12 benkut ini.



i aDei o.i z Miai uerajat ke lenuhan Jalan KH Xhmaci Dahlan 'V-'H
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0 3"8

0 4-^

0.140

0.471

••.. ioor - "Tins'

i No •' Tahun

1998

1 7 i.. 1999

3 2000

i i
0.144

1 4 ! 2001 ; 0.480
l

0.146

! ^ ; 2002 0.481

i 0.148

0.498! 6 ; 2003
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9 ! 2006 0.544
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I i ( 0.177

" i 2008 i 0.606

! i 0.182 !

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte).

Konstruksi halte dibuat sedemikian rupa sehingga tidak men«2ans<iu

fungsi trotoar itu sendiri.

b) Larangan parkir dan berhenti di badan jalan.

ci Median dibuat tidak permanen. sehingga bisa disesuaikan menurut

kebutuhan.

di Larangan pemakaian trotoar untuk kegiatan komersial.karena banvaknva

kegiatan yang menggunakan fasilitas ini.



ei Larangan belok kanan dan Jalan Pramuka ke Jalan Perintis Kemerdekaar

dan dan Jalan Perintis Kemerdekaan ke Jalan Pramuka.

6.3.13 Pembahasan Jalan Bantul

I) Kondisi Geometnk Jaian

Tipe jalan ;Arten sekunder (2/2 UD)

Kelas jalan : Kelas II

Lebar jalan :11,60m

Panjang jalan :1,420 km

2) Komposisi Lalu-lintas :

Kend. Ringan (LV) : 13,785 %

Kend. Berat (HV) : 2,350 %

Sepeda Motor (MC) : 83,864 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (Hitih)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 -2008 vang dapat dilihat pada
Tabel 6.13 berikut ini.

Tabel 6.13 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Bantul Tahun 1998 - 2008

No j Tahun | Derajat Kejenuhan (OS)

1 j_ 1998 i 0 336 ,

2 1999 0.363
! 3 2000 O 393

4 2001 j 0.426
5 2002 0.463
6 2003 0 479

1 1
i 1

2004 r 0519 1

i 8
I

2005 l_ 0.562 j
9 2006 0.609 1
10 2007

2008
0 660 •

!l 1 0.716 j



4 Usulan Pemecahan Masalah

ai Penyediaan tempat pemberhentian untuk arrkutan umum 'halte1. sebauai

sarana bagi naik turunnya penumpang.

bi Penyediaan fasilitas penyeberangan bagi keseiamatan pejalan kak:

6.1.14 Pembahasan Jalan Parangtritis

I i Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan : Arten sekunder (2/2 UD)

Kelas jalan : Kelas II

Lebar jalan : 9,70 m

Panjangjalan :1,350 km

2) Komposisi Lalu-lintas :

Kend. Ringan (LV) :18.584 °o

Kend. Berat(HV) : 1,555 %

Sepeda Motor (MC) : 79,961 ° 0

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.14 berikut ini.



Tabel 6.14 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Parangtritis Tahun iO^-s . 2008

l " "" " "
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4) Usuian Pemecahan Masalah

a) Penyediaan fasilitas penyeberangan karena banyaknya kegiatan komersial

didaerah ini.

b) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte).

Konstruksi halte dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu

fungsi trotoar itu sendin.

c) Penyediaan fasilitas parkir pada pusat-pusat kegiatan. serta larangan parkir

pada jam sibuk untuk mengurangi hambatan samping di jalan tersebut.

d) Larangan pemakaian trotoar untuk kegiatan komersial, sehingga trotoar

hanya digunakan bagi pejalan kaki.

e) Pembatasan pusat-pusat kegiatan yang dapat menyebabkan bangkitan lalu-

lintas,untuk mengurangi jumlah arus lalu-lintas di jalan ini.

f) Pelebaran jalan sebagai altematif terakhir untuk mengantisipasi derajat

kejenuhan > 0,75 pada tahun 2007.



6.1.15 Pembahasan Jalan Pramuka

I '' Kondisi Geometnk Jalan

i ipe jaian Arten sekunder (4/2 UDi

Kelas jalan Kelas II

Lebar jalan : 7,00 m

Panjang jalan : 0,960 km

2) Komposisi Lalu-lmtas :

Kend. Ringan (LV) : 14,549 %

Kend. Berat (HV) : 0,924 %

Sepeda Motor (MC) : 84,527 %

Kelas hambatan samping: Rendah (Low)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.15 berikut ini.

Tabel 6.15 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Pramuka Tahun 1998 - 2008

No Tahun Derajat Kejenuhan (DS)

I 1 1998 0.196

1999 0.198

' ^ 2000 0.199

• -1 2001 0.200

i 5 2002 0.202

' 6 : 2003 0.204

~>nnd n ">ns

8

9

2005

2006

0.207

0.210

10 | 2007 0.214

11 1 2008 0217



4) Usulan Pemeeahan Masaiah

a) Penvediaan fasiiita.. penyeberangan. ..-221k keamanan pejaian kaki.

b) Penyediaan tempat pemberhentian ..ntuk angkutan umum (halte) bam

pengguna jasa angkuian umum.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari uraian penelitian yang dilakukan di Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Rata-rata penumbuhan lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan adalah : kendaraan ringan = 3,90 %, kendaraan berat = 5,51 %, sepeda

motor = 5,52 %.

2) Kapasitas jalan-jalan studi pada saat ini (tahun 1998) dan untuk 10 tahun

mendatang (tahun 2008) adalah sebagai berikut ini.

Tabel 7.1 Kapasitas pada Jalan Studi Tahun 1998 dan 2008

1 No Jalan Kapasitas (smp/j)
Tahun 1998 Tahun 2008

1 KH. A. Dahlan 4256 4445

2 P. Senopati 4737 4744

3 Sultan Agung 4660 4867

4 Kusumanegara 4570 4619

5 Wahid Hasyim 2406 2341

6 Brigjend. Katamso 5112 5008

7 Taman Siswa 2770 2696

8 Letjend. MT. Haryono 4433 4481

9 Mayjend. Sutoyp 4975 4822

10 Kol. Sugiono 4545 4747

11 Menteri Supeno 2731 2853

2783 2907

12 Perintis Kemerdekaan 2636 2631

2562 2549

13 Bantul 2581 2936

14 Parangtritis 2895 2804

15 Pramuka 2247 2348 |

157
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3) Hasil analisis dengan menggunakan program KAJI versi 1.10 pada tahun 1998

dan pada tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 7.2. Derajat kejenuhan (DS)

0,75 terdapat pada Jalan Taman Siswa, Kol. Sugiono, dan Parangtritis.

Tabel 7.2 Derajat Kejenuhan pada Jalan Studi Tahun 1998 dan 2008

No Jalan Derajat Kejenuhan (DS)
Tahun 1998 Tahun 2008

1 KH. A. Dahlan 0.285 0.346
2 P. Senopati 0.406 0.527

3 Sultan Aauna 0.290 0.373

4 Kusumanegara 0.330 0.514

5 Wahid Hasyim | 0.337 0.551 |
6 Brigjend. Katamso 0.369 0.717 |
7 Taman Siswa 0.471 1.048

8 Letjend. MT. Haryono 0.242 0.435

9 Mayjend. Sutoyp 0.256 0.408

10 Kol. Sugiono 0.444 0.760

11 Menteri Supeno 0.265 0.359

0.260 0.356

12 Perintis Kemerdekaan 0.378 0.606

0.110 0.182

13 Bantul 0.336 0.716

L 14 Parangtritis 0.341 0.883 j
15 Pramuka j 0.196 0.217 j

>

7.2 Saran-saran

1) Dalam menyelesaikan permasalahan lalu-lintas diperlukan adanva koordinasi

antara ruas jalan dengan simpang tak bersinyal, simpang bersinyal, maupun

hambatan samping sepanjang sisi jalan.

2) Hendaknya penentuan kebijaksanaan pemerintah terhadap sistem transportasi di

Indonesia diarahkan pada penggunaan angkutan umum. Kebijaksanaan ini

bertujuan untuk mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang beroperasi di jalan

perkotaan.
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3) Pelayanan kendaraan umum hendaknya yang lebih nyaman, aman, bersih dan

penggantian kendaran umum yang lama dengan yang baru perlu terus

ditingkatkan / dilakukan.

4) Memperbaiki sistem jaringan transportasi angkutan umum (bus kota) dengan

cara :

a) Pengadaan fasilitas dan perbaikan sistem transfer antar rute untuk

mempermudah pengguna jasa angkutan umum dalam menentukan rute.

b) Memperpendek jarak rute bus kota.

c) Kemudahan dalam penggunaan jasa angkutan umum, yang tidak terlalu jauh

dari pemukiman.

5) Daerah Yogyakarta bagian selatan sebaiknya dibuat fasilitas pergudangan pada

suatu tempat. Hal ini diharapkan akan mengurangi hambatan samping (DS).

6) Diperlukan tindakan yang tegas dari aparat terhadap para pelanggar peraturan

lalu-lintas.

7) Meng-upgrade program KAJI versi 1.10, yang dapat sekaligus meninjau

beberapa ruas jalan agardapat menyelesaikan permasalahan secara efisien.



Aktititas

Aliran

Altematif

Anaiisis

Efisiensi

Empins

Fasilitas

Frekuensi

Geometrik

Indikator

Kondisi

Konsentrasi

Komposisi

Kompieks

Metode

Optimal

Operasi

Prediksi

Relatif

r>\FT\R isTf! \H

: keakpian. kegiatan. kesibukan

: yang mengaiir

: pilihan diantara dua atau beberapa kemungkinan

: penyelidikan terhadap suatu penstiwa ikarangan, perbuatan.

dan sebagainya) untuk mengetahui yang sebenamva (sebab

musabab, duduk perkaranyai

: ketepatan cara(usaha, kerja) daiam menjalankan sesuatu

(dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya) ; kedaya
gunaan

:berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoieh dari

pencwn, percobaan, pengamatan yang telah dilakukan)

: segala hal yang dapat memudahkan perkara (kelancaran

tugas, dan sebagainya)

: kekerapan

: bersangkut paut atau berhubungan dengan geometri

:alat pemantau (sesuatui yang memberikan petunjuk
atau keterangan

: persyaratan keadaan

: pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal

: susunan. tata susun

: mengandung beberapa unsur pelik, rum it. sulit dan

saling berhubungan

: cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai maksud

: tertinggi, paling menguntungkan

: pelaksanaan rencana yang telah dikembangkan

: ramalan, perkiraan

: tidak mutlak



Solusi pemecahan nenvelcv"an

Subyek : nokok bahasan

Studi . kajian.teiaah. penehtian

Vanabei : dapat berubah-ubah. Perbeda-beda. bermacam-macam
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TIG AS PI7NPADARAN

1. Tcori Diagram Superelevasi

Diagram superelevasi (diagram kemiringan melintang) menggambarkan

pencapaian superelevasi dari lereng normal ke superelevasi penuh, sehingga

dengan mempergunakan diagram superelevasi dapat ditentukan bentuk

penampang melintang pada seliap titik di suatu lengkung horizontal yang

direncanakan. Diagram superelevasi digambarkan berdasarkan elevasi sumbu

jalan sebagai garis nol. Hlevasi tepi perkerasan diberi tanda positip atau negatif

ditinjau dan kelinggian sumbu jalan.Tanda positip untuk elevasi tepi perkerasan

yang terletak lebih tinggi dari sumbu jalan dan tanda negatip untuk elevasi tepi

perkerasan yang terletak lebih rendah dan sumbu jalan.

Diagram superelevasi ini terdiri dari tiga metode yaitu :

1) Tepi dalam sebagai sumbu putar

2) Tepi luar sebagai sumbu putar

3) As jalan sebagai sumbu putar
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